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KATA PENGANTAR

Tim Pengabdian sampaikan puji syukur ke hadirat Allah swt. karena atas
limpahan rahmat dan kasih saying-Nya kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
dapat diselesaikan.
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini merupakan program kegiatan
PPM IImu Pendidikan Bahasa, Program Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta,
yang dibiayai dengan dana DIPA UNY Tahun 2017. Kegiatan PPM ini dilaksanakan
dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran di sekolah menengah pertama dan yang
sederajat terutama melalui peningkatan kompetensi para guru dalam merancang dan
melaksanakan penelitian tindakan kelas.
Dalam melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini, banyak
pihak yang dengan ikhlas memberikan fasilitas, arahan, dan bantuan. Oleh karena itu,
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1. Direktur Pascasarjana, UNY, vyang telah memberikan kepercayaan dan
kesempatan untuk melaksanakan pengabdian masyarakat,

2. Kepala Madrasah Tsanawiyah di wilayah Kabupaten Bantul, DIY, yang sudah
memberikan izin dan dukungan, baik kepada Tim PPM maupun para guru,

3. Ketua MGMP Bahasa Indonesia MTs. Kabupaten Bantul yang telah memberikan
fasilitas dan melakukan koordinasi demi kelancaran kegiatan,

4. para peserta pelatihan yang telah mengikuti kegiatan ini dengan penuh
kesungguhan, serta

5. semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu per satu yang telah
memberikan bantuan dalam bentuk apa pun.

Tim menyadari bahwa dalam laporan kegiatan pengabdian kepada masyarakat
ini masih terdapat banyak kekurangan dan kelemahan. Oleh karena itu, penulis
mengharapkan masukan dan kritik dari para pembaca.

Yogyakarta, September 2017
Ketua,

Dr. Sulis Triyono, M.Pd.
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PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
BAGI GURU SMP/MTS DI KABUPANTEN BANTUL
DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA

ABSTRAK

Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan penyegaran pengetahuan tentang
penelitian tindakan kelas dan memberikan pelatihan penyusunan proposal penelitian
tindakan kelas. Kedua tujuan itu memiliki target luaran sebagai berikut: (i) para guru
dapat mengikuti pelatihan penyusunan proposal penelitian tindakan kelas dari awal
sampai akhir, (ii) para guru dapat menemukan permasalahan pembelajaran yang
mereka hadapi di kelas masing-masing, (iii) para guru dapat menemukan cara dan
atau langkah perbaikan pembelajaran, baik secara teoretis maupun praktis, serta (iv)
para guru dapat perancang perbaikan pembelajaran itu dalam sebuah proposal
penelitian tindakan kelas.

Untuk merealisasikan tujuan di atas, pendekatan atau metode yang dipilih
ialah pelatihan dan lokakarya. Di samping itu, metode pendidikan orang dewasa
(andragogi) juga diterapkan dengan memanfaatkan model pendekatan proses. Metode
ini dipilih untuk memberi kesempatan kepada para guru agar bisa mengalami sendiri
langkah demi langkah proses penyusunan proposal penelitian tindakan kelas sesuai
dengan permasalahan pembelajaran yang dihadapi oleh para guru dalam proses
belajar mengajar sehari-hari di sekolah masing-masing. Dengan kata lain, dengan
metode pelatihan, para guru mendapatkan pengetahuan tentang penelitian tindakan
kelas dan penyusunan proposalnya. Dengan metode lokakarya, para guru dapat
melakukan praktik penyusunan proposal. Dengan demikian, mereka memperoleh hasil
nyata yang dapat mereka praktikkan secara nyata di kelas.

Kegiatan ini belum sepenuhnya bisa mencapai target yang telah ditetapkan,
baik target kuantitatif maupun target kualitatif. Secara kuantitatif, kegiatan ini dapat
diikuti oleh 29 guru bidang studi Bahasa Indonesia yang termasuk dalam kelompok
MGMP Bahasa Indonesia SMP/MTs., yang tersebar di wilayah Kabupaten Bantul,
Daerah Istimewa Yogyakarta. Sebagian besar peserta telah berhasil mewujudkan draf
proposal penelitian tindakan kelas berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang
mereka hadapi di sekolah masing-masing. Semua draf proposal sudah dapat
diseminarkan dan mendapat masukan atau saran, baik dari tim pengabdian masyarakat
maupun sesama peserta. Selanjutnya, draf proposal tersebut sudah dapat diperbaiki
sesuai dengan masukan masing-masing. Secara kualitatif, sebagian besar peserta
merasa puas terhadap pelaksanaan kegiatan ini. Kendala utama yang terjadi pada
kegiatan ini berkenaan dengan terlalu sedikitnya waktu pelaksanaan, kurangnya
motivasi sebagian peserta, dan keterlambatan kehadiran peserta. Faktor pendukung
pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dapat dikemukakan sebagai berikut. Pertama,
pada umumnya para peserta mendapatkan izin dan kemudahan dari kepala sekolah
untuk mengikuti kegiatan ini. Kedua, Ketua MGMP Bahasa Indonesia SMP/MTs.
Kabupaten Bantul berharap agar tahun depan dilakukan kegiatan yang sama untuk
para guru yang belum mendapat kesempatan mengikuti kegiatan serupa.

Kata kunci: penelitian tindakan kelas, MGMP Guru SMP/MTs.



BAB |
PENDAHULUAN

A. Analisis Situasi

Dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya, seorang guru diharapkan
memiliki empat kompetensi yang memadai, yaitu kompetensi pedagogik,
kompetensi profesional, kompetensi kepribadian, dan kompetensi sosial. Dengan
penguasaan keempat kompetensi itu diharapan para guru dapat melaksanakan
tugas dan kewajibannya secara profesional. Namun, kenyataan yang ada di
lapangan menunjukkan bahwa sebagian besar guru belum menampakkan
keprofesionalannya dalam melaksanakan tugas dan kewajiban itu. Hal itu di
antaranya disebabkan oleh lemahnya kompetensi pedagogik dan kompetensi
preofesional yang dimilikinya. Sehubungan dengan hal itu dapat dikemukakan
ilustrasi sebagai berikut.

Kehidupan masyarakat di era globalisasi informasi sekarang ini menuntut
kemampuan seseorang dalam berkomunikasi, baik secara reseptif maupun secara
produktif, baik menerima maupun menuangkan ide serta pikirannya secara cepat
dan tepat, baik secara lisan maupun tertulis. Dalam kehidupan masyarakat seperti
ini, komunikasi merupakan salah satu kunci kehidupan yang harus dikuasai karena
dengan penguasaan kemampuan berkomunikasi ini orang akan lebih mudah dalam
menerima dan mengirim berbagai informasi. Untuk dapat berkomunikasi dengan
baik seperti itu, diperlukan penguasaan penggunaan bahasa sebagai sarana
komunikasi.

Dalam kegiatan berbahasa, ada empat keterampilan berbahasa yang
memiliki hubungan erat, yaitu menyimak, membaca, berbicara, dan menulis. Dari
keempat keterampilan berbahasa tersebut, keterampilan berbicara dan menulis
sering dianggap sebagai bentuk keterampilan berbahasa yang dianggap cukup sulit
karena merupakan kegiatan yang produktif dan ekspresif. Keterampilan berbicara
dan menulis juga merupakan suatu kemampuan yang diperoleh melalui proses
berlatih. Artinya, keterampilan itu tidak datang dengan sendirinya atau dikuasai

dengan serta-merta, tetapi melalui dan memerlukan latihan.



Dalam kehidupan moderen, keterampilan berbahasa seperti itu sangat
diperlukan. Namun dalam kenyataannya, pembelajaran keterampilan berbahasa
kurang disenangi atau diperhatikan siswa karena para guru cenderung lebih
memfokuskan diri pada penyampaian pembelajaran tentang bahasa daripada
pembelajaran berbahasa. Kenyataan seperti ini tidak seluruhnya bersumber pada
faktor siswa, namun faktor guru, terutama dalam hal cara penyampaian materi
pembelajaran juga perlu mendapat perhatian serius.

Sebagai contoh kasus dapat dikemukakan temuan Alwasilah (dalam
Sumarwati, 1997:5) dalam mengamati berbagai naskah yang masuk dalam sebuah
lomba penulisan karya ilmiah. Berdasarkan naskah yang masuk pada panitia
lomba karya ilmiah maupun lomba yang lain, dapat dikatakan bahwa para pelajar,
bahkan para mahasiswa, belum mampu membuat laporan penelitian yang
berkualitas. Hal ini disebabkan oleh belum memadainya kemampuan berbahasa
mereka, khususnya bahasa tulis. Untuk mengatasi hal itu, diperlukan adanya
reorientasi dalam pembelajaran bahasa Indonesia dari SD sampai perguruan
tinggi.

Kenyataan seperti yang dikemukkan oleh Alawsilah di atas menunjukkan
bahwa pembelajaran menulis di sekolah perlu diberikan mulai sekolah dasar
sampai dengan sekolah menengah atas karena keterampilan itu sangat diperlukan
dalam kehidupan. Sebagai salah satu keterampilan berbahasa yang kompleks,
keterampilan ini perlu diajarkan dan dilatihkan secara terus-menerus.
Keterampilan menulis merupakan keterampilan berbahasa yang cukup rumit
karena kemampuan ini mencakup kemampuan-kemampuan lain yang lebih khusus
dan perlu mendapatkan perhatian tersendiri. Kemampuan khusus itu antara lain
menyangkut pemakaian ejaan, tanda baca, kosakata, struktur kalimat, dan
penyusunan atau pengembangan paragraf (Akhadiah, 1988). Setiap siswa harus
dibekali dengan kemampuan untuk menyampaikan ide dan pikirannya secara
tertulis (menulis) kepada pihak lain. Setiap siswa harus mampu menuangkan
sebuah ide menjadi bentuk tertulis secara logis, jelas, ringkas, dan sesuai dengan
kaidah tata bahasa, dari bentuk yang paling sederhana sampai bentuk yang
kompleks. Kemampuan menulis kelak diperlukan dalam segala macam Karir dan
pekerjaan (Ismail, 1997).



Syafe'i (1988) menyatakan bahwa seseorang yang berbakat menulis atau
tidak berbakat menulis sebenarnya sama-sama memiliki kesempatan untuk
menjadi penulis. Kesempatan dalam belajar menulis lebih banyak dalam
menentukan keberhasilannya menjadi seorang penulis. Namun demikian,
walaupun pembelajaran menulis (mengarang) telah disadari sebagai bagian yang
sangat esensial dalam pembelajaran bahasa dan sastra Indonesia, dalam
kenyataannya pembelajaran menulis kurang mendapatkan perhatian yang
sewajarnya. Pelly & Efendi (1992) mengatakan bahwa pelajaran membaca dan
menulis yang dahulu merupakan pelajaran dan latihan pokok saat ini kurang
mendapatkan perhatian, baik dari para siswa maupun para guru. Pembelajaran
menulis selama ini tidak ditangani sebagaimana mestinya. Para siswa dan guru
biasanya lebih memfokuskan kegiatan pelajaran pada materi-materi teoretik yang
mengarah pada keberhasilan siswa dalam pencapaian nilai ebtanas. Hal ini
mengakibatkan keterampilan menulis para siswa tidak berkembang. Dengan tegas
Badudu (1985) berpendapat bahwa rendahnya mutu kemampuan menulis siswa
disebabkan oleh kenyataan bahwa pengajaran mengarang dianaktirikan.

Berdasarkan pengamatan sehari-hari terhadap kompetensi para siswa,
diperoleh informasi bahwa keterampilan para siswa dalam menulis masih jauh
dari yang diharapkan. Kondisi semacam itu tentu saja disebabkan oleh banyak
faktor: (i) rendahnya minat, budaya, dan kompetensi baca para siswa, (ii)
kurangnya pelatihnan menulis bagi para siswa, (iii) tidak tersedianya contoh dan
keteladanan dari para guru, (iv) rendahnya kualitas pembelajaran keterampilan
berbahasa, khususnya dalam keterampilan menulis, dan (v) faktor-faktor lain yang
cukup banyak.

Sebagai contoh, pembelajaran menulis yang dilakukan di sekolah-sekolah
selama ini, pada umumnya, tidak didasarkan pada perencana yang matang.
Biasanya tugas mengarang diberikan kepada siswa dengan memberikan judul,
topik, atau tema tertentu. Tugas itu dapat dikerjakan di kelas atau di rumah. Jika
tugas itu berkenaan dengan jenis karangan yang pendek biasanya siswa diminta
untuk mengerjakannya di kelas. Apabila tugas itu berkenaan dengan jenis
karangan yang panjang, biasanya siswa diberi waktu dua atau tiga hari. Hasil
karangan siswa itu biasanya tidak diperiksa oleh guru. Seandainya diperiksa oleh



guru pun tanpa didasarkan pada kaidah penilaian yang baku. Di samping itu,
siswa tidak pernah mendapatkan umpan balik apa pun dari guru dan bahkan tidak
pernah diberi kesempatan untuk mendiskusikan kekurangan dan kelebihannya.
Kesempatan untuk kerja kolaboratif antarteman, saling mengoreksi, mengedit,
atau menyunting, tidak pernah diberikan oleh guru.

Di sisi lain, tugas mengarang pada umumnya sangat jarang diberikan
kepada siswa. Dalam satu catur wulan atau semester siswa mendapat tugas
mengarang hanya dua atau tiga kali. Hal itu tentu saja kurang memadai atau tidak
sesuai dengan harapan yang tertuang dalam kurikulum yang tengah dimulai
pemberlakuannya.

lustrasi di atas merupakan salah satu contoh kasus pembelajaran yang
terjadi di sekolah-sekolah. Berdasarkan ilustrasi di atas, pembelajaran di sekolah
sebaiknya segera mendapat perhatian dan penanganan yang serius. Oleh karena
itu, melalui kesempatan ini diupayakan adanya suatu tindakan nyata melalui
pelatihan agar para guru memiliki kompetensi yang memadai dalam
melaksanakan perbaikan pembelajaran. Dengan kata lain, para guru akan
mendapatkan langkah dan format yang tepat dalam meningkatkan kemampuan
dan keterampilan siswa sesuai mata pelajaran yang diampunya.

Untuk itu, salah satu langkah yang harus diambil oleh para guru ialah
melakukan penelitian secara intensif. Penelitian itu bukan dalam kerangka
pengembangan ilmu melainkan terutama dalam pengembangan dan atau
peningkatan kualitas pembelajarannya, yang ujung-ujungnya ialah untuk
pengembangan kepribadian dan atau kompetensi siswa. Salah satu bentuk
penelitian yang dapat dilakukan guru dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
itu ialah penelitian tindakan kelas. Namun demikian, sampai saat ini kebiasaan
melakukan penelitian tindakan kelas dalam rangka perbaikan pembelajaran itu
belum biasa dilakukan oleh para guru. Hal itu bukan disebabkan oleh rendahnya
komitmen guru dalam melakukan perbaikan pembelajaran, tetapi oleh rendahnya
kompetensi dalam melaksanakan berbagai bentuk penelitian, khususnya penelitian
tindakan kelas. Jadi, yang menjadi akar permasalahan ialah para guru tidak
memiliki kompetensi dan pengalaman yang cukup dalam melaksanakan penelitian
tindakan kelas.



Kondisi seperti di atas dialami oleh sebagian besar guru dan sekolah di
Indonesia. Demikian juga para guru dan sekolah-sekolah di wilayah Kabupaten
Bantul. Hal itu ditengarai oleh adanya kegelisahan para guru SMP/MTs. di
Kabupaten Bantul mengenai kualitas pembelajaran di sekolah-sekolah di wilayah
itu. Di samping itu, juga ditengarai oleh keinginan para guru SMP/MTs.di
Kabupaten Bantul agar Tim Pengabdian Masyarakat Universitas Negeri
Yogyakarta dapat mengalokasikan salah satu kegiatannya ke wilayah Kabupaten
Bantul. Secara khusus para guru SMP/MTs. di Kabupaten Bantul menginginkan
agar mereka dilatih dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas.

Dalam menanggapi kegelisahan dan keinginan di atas, Tim Pengabdian
kepada Masyarakat dari Prodi S2 Linguistik Terapan, Program Pascasarjana,
Universitas Negeri Yogyakarta, berkeinginan untuk mengadakan pengabdian
kepada masyarakat di wilayah Kabupaten Bantul. Khususnya berkenaan dengan
pelatihan pelaksanaan penelitian tindakan kelas bagi para guru.

B. Landasan Teori

Kualitas hasil belajar yang baik menjadi tuntutan dan harapan setiap guru.
Di sisi lain, perbaikan kualitas hasil belajar harus senantiasa diupayakan oleh
setiap guru. Salah satu cara untuk meningkatkan kualitas hasil belajar itu ialah
melalui penelitian tindakan kelas (McTaggart, 1993; Kemmis, 1988; Elliot, 1996).
Penelitian tersebut dapat dilakukan oleh guru dengan menerapkan suatu materi,
metode, dan atau media pembelajaran tertentu yang diduga dapat meningkatkan
kualitas pembelajarannya. Sehubungan dengan hal itu, proses pembelajaran perlu
direncanakan dengan matang, dilaksanakan dengan baik, diikuti tahap demi tahap
dengan cermat, diperbaiki dari waktu ke waktu, sehingga hasilnya akan lebih baik
dari sebelumnya (Madya, 1994).

Persoalan pembelajaran sesungguhnya terkait dengan berbagai hal yang
cukup kompleks: sistem pendidikan, pengelolaan pendidikan, kurikulum, kualitas
guru, kualitas peserta didik, relevansi materi pembelajaran terhadap kebutuhan
peserta didik, relevansi materi pembelajaran terhadap kebutuhan masyarakat,
kesesuaian pendekatan dan metode yang digunakan guru dalam pembelajaran
dengan karakteristik materi pembelajaran dan peserta didik, dan masih banyak



lagi yang lain. Dengan kata lain, persoalan pembelajaran merupakan persoalan
pendidikan yang melibatkan banyak hal yang saling berkait. Oleh karena itu,
perbaikan mutu pembelajaran dan pendidikan tentu saja akan melibatkan banyak
pihak dan berkenaan dengan banyak hal.

Salah satu pihak yang sangat menentukan kualitas pembelajaran ialah para
guru. Sebagai pelaksana pendidikan dan pembelajaran, guru memegang peranan
yang sangat penting. Dalam menjalankan peranannya, guru dihadapkan kepada
banyak persoalan yang menuntut adanya sikap cepat tanggap dan dedikasi yang
tinggi. Sikap cepat tanggap itu di antaranya berkenaan dengan (i) berbagai isu
pendidikan yang berkembang dalam masyarakat, (ii) perubahan perilaku dan
kebutuhan masyarakat, (iii) tuntutan internal dan eksternal yang terkait dengan
kebutuhan peserta didik dalam meraih kehidupan, (iv) perubahan paradigma
pendidikan yang mewadahinya, dan profesionalisme guru itu sendiri. Dedikasi
bersentuhan erat dengan kinerja profesional guru dalam mewujudkan pendidikan
dan pengajaran yang berkualitas. Semua itu merupakan tantangan bagi guru yang
profesional. Jadi, dalam menjalankan profesinya, guru senantiasa mendapatkan
tantangan, baik secara pribadi maupun sosial.

Sebagai guru profesional, di dalam dirinya melekat suatu keyakinan akan
pengetahuan, pengalaman, dan tata nilai. Di dalam dirinya juga melekat suatu
kesiapan dan keterbukaan untuk sewaktu-waktu diuji oleh pihak lain untuk
mengetahui kebenaran dirinya. Memang, untuk menjadi seorang guru yang
profesional itu membutuhkan waktu lama dan kerja keras, terus-menerus
meningkatkan kemampuan okupasional (berhubungan dengan tugas atau
pekerjaannya), dan senantiasa membangun kepercayaan dengan pengguna jasa
layanannya melalui perkataan dan perbuatannya. Profesionalisme guru berbeda
dengan profesionalisme dosen. Profesionalisme guru terletak pada intensitas
pedagogi, yaitu kualitas keterlibatannya dalam membelajarkan siswa, sedang
profesionalisme dosen terletak pada intensitas inkuiri dan andragogi, yaitu
kualitas keterlibatannya dalam penelitian dan keilmuan serta interaksinya dengan
pembelajar dewasa (Alwasilah, 2006). Walaupun demikian, untuk membangun
kualitas keterlibatan guru dalam membelajarkan siswa tidak hanya dibutuhkan

kompetensi pedagogi tetapi juga kompetensi profesional.



Agar dapat membentuk kepribadian siswa yang berkualitas, yaitu siswa
yang memiliki kompetensi yang memadai dalam menghadapi hidupnya,
dibutuhkan figur guru yang mampu memberikan pengalaman belajar yang
berkualitas pula. Guru yang memiliki figur itu ialah guru yang (a) menguasai
substansi kajian secara mendalam, (b) dapat melaksanakan pembelajaran yang
mendidik, (c) berkepribadian, dan (d) memiliki komitmen dan perhatian terhadap
perkembangan peserta didik (Depdiknas, 2004).

C. Rumusan Masalah

Bertolak dari kenyataan di atas, beberapa permasalahan dapat didentifikasi
sebagai berikut.

(1) Untuk mengupayakan peningkatan kualitas pembelajaran melalui penelitian
tindakan kelas para guru masih menghadapi berbagai kendala.

(2) Kendala yang dihadapi oleh para guru tersebut berkenaan dengan dua hal,
yaitu (i) perencanaan penelitian tindakan kelas yang diwujudkan dalam
bentuk proposal, (ii) pelaksanaan penelitian tindakan kelas dalam
pembelajaran, dan (iii) penyusunan laporan penelitian tindakan kelas.

Berdasarkan analisis situasi dan identifikasi masalah tersebut,
permasalahan dalam pengabdian masyarakat ini dapat dirumuskan berikut.

1) Para guru belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai
penelitian tindakan kelas dan penyusunan proposalnya.

(2 Para guru belum memiliki keterampilan dalam penyusunan proposal,
melaksanakan tindakan nyata di kelas, dan menyusun laporan penelitian
tindakan kelas.

Berdasarkan dua akar permasalahan di atas, dalam kegiatan pengabdian
kepada masyarakat ini, Tim Pengabdian menentukan dua langkah penanganan
atau pemecahan masalah, yaitu (i) memberikan penyegaran pengetahuan
mengenai penelitian tindakan kelas dan (ii) memberikan pelatihan penyusunan
proposal penelitian tindakan kelas sebagai rencana perbaikan kualitas
pembelajaran. Tim berasumsi bahwa dengan dimilikinya pengetahuan dan
keterampilan tersebut, para guru dapat meningkatkan kualitas pembelajarannya
melalui tindakan nyata di kelas. Lebih jauh lagi, Tim beranggapan pula bahwa



para peserta penyegaran dan pelatihan tersebut dapat menularkan pengetahuan dan
keterampilannya kepada para guru sejenis melalui forum MGMP atau melalui
cara lain. Dengan demikian, output yang sangat terbatas jumlahnya itu dapat

memiliki outcome, bahkan impact dan benefits yang cukup luas.

D. Tujuan Kegiatan
Berdasarkan asumsi tersebut di atas, kegiatan pengabdian kepada

masyarakat ini bertujuan untuk

Q) memberikan penyegaran pengetahuan mengenai penelitian
tindakan kelas dan

(2) memberikan pelatihan penyusunan proposal penelitian tindakan kelas sebagai
rencapa perbaikan kualitas pembelajaran.

Kedua tujuan itu memiliki target luaran sebagai berikut.

(1) Para guru dapat mengikuti pelatihan penyusunan proposal penelitian tindakan
kelas dari awal sampai akhir.

(2) Para guru dapat menemukan permasalahan pembelajaran yang mereka hadapi
di kelas masing-masing.

(3) Para guru dapat menemukan cara dan atau langkah perbaikan pembelajaran,
baik secara teoretis maupun praktis.

(4) Para guru dapat merancang perbaikan kualitas pembelajaran dalam sebuah

proposal penelitian tindakan kelas.

E. Manfaat Kegiatan

Kegiatan ini sangat bermanfaat bagi para guru, terutama dalam upaya
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui penelitian tindakan kelas. Melalui
kegiatan ini para guru mendapatkan pelatihan dalam menemukan permasalahan
pembelajaran yang mereka hadapi di kelas masing-masing, menemukan cara dan
atau langkah perbaikan kualitas pembelajaran, baik secara teoretis maupun
praktis, serta dalam merancang perbaikan kualitas pembelajaran dalam bentuk
proposal penelitian tindakan kelas.

F. Kerangka Pemecahan Masalah



Sehubungan dengan hasil analisis situasi dan identifikasi permasalahan di
atas, akar permasalahan yang dihadapi oleh khalayak sasaran ialah bahwa (i) para
guru belum memiliki pengetahuan yang memadai mengenai penelitian tindakan
kelas serta (ii) para guru belum memiliki keterampilan dan pengalaman dalam
penyusunan proposal, melaksanakan tindakan nyata di kelas, dan menyusun
laporan penelitian tindakan kelas. Oleh karena itu, pemecahan permasalahan yang
direncanakan dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan
melalui kegiatan pelatihan. Langkah kegiatan itu dapat dikemukakan sebagai
berikut.

Pertama, tim melaksanakan observasi dan analisis situasi untuk
menemukan akar permasalahan yang tengah dihadapi oleh khalayak sasaran.

Kedua, para guru diberi pengetahuan mengenai penelitian tindakan kelas,
baik mengenai hakikat, karakteristik, maupun langkah-langkah pelaksanaannya.
Melalui kegiatan ceramah, diskusi, dan simulasi studi kasus diharapkan para guru
mendapatkan pemahaman yang cukup mengenai penelitian tindakan kelas.

Ketiga, para guru dibimbing untuk melakukan identifikasi permasalahan
pembelajaran yang mereka hadapi di kelas masing-masing serta menemukan cara
dan atau langkah perbaikan kualitas pembelajaran, baik secara teoretis maupun
praktis.

Keempat, para guru dibimbing untuk menyusun proposal penelitian
tindakan kelas berdasarkan permasalahan pembelajaran yang dihadapinya dan
langkah perbaikan kualitas pembelajaran yang ditetapkannya.

Kelima, berdasarkan proposal yang telah disusunnya diharapkan para guru
dapat melaksanakan penelitian di kelasnya masing-masing dan dapat pula
menyusun laporan penelitiannya. Diharapkan pula para guru dapat mempubli-
kasikan hasil penelitian masing-masing demi kepentingan perbaikan pendidikan
secara lebih luas.

Perlu ditandaskan di sini bahwa langkah kegiatan kelima tersebut di atas
bukan merupakan bagian kegiatan pengabdian masyarakat ini karena melalui dana
yang tersedia Tim tidak dapat membiayai kegiatan penelitian itu. Kegiatan
penelitian itu diharapkan dapat dibiayai oleh sekolah masing-masing atau oleh

sponsor yang lain.
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Kerangka pemecahan masalah di atas secara sederhana dapat dituangkan

dalam langkah-langkah kegiatan dalam diagram berikut.

Langkah |
e Observasi
e Analisis situasi
e Perumusan
masalah
e Penyusunan

Langkah Il
e ceramah
e diskusi
e simulasi
studi kasus

Langkah I11
« identifikasi
permasalahan
pembelajaran
* penentuan cara
perbaikan kualitas

mnarmhalaiAavan




BAB |1
METODE KEGIATAN

A. Khalayak Sasaran
Kegiatan pelatihan ini diikuti oleh sejumlah guru SMP/MTs. yang berasal

dari berbagai sekolah di wilayah di Kabupaten Bantul. Para guru atau peserta
kegiatan yang diharapkan ialah yang merupakan anggota aktif musyawarah guru
mata pelajaran (MGMP). Kegiatan ini direncanakan dapat diikuti oleh 29 guru.

B. Keterkaitan

Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan bentuk kerjasama antara
Prodi S2 Linguistik Terapan, Progra Pascasarjana, Universitas Negeri Yogyakarta,
dan MGMP Kabupaten Bantul, DIY. Kerjasama itu diwujudkan baik dalam
bentuk pengelolaan maupun pembiayaan. Secara rinci bentuk kerjasama itu belum
dapat dikemukakan dalam proposal ini karena masih perlu ditindaklanjuti melalui
pembicaraan lebih lanjut.

C. Metode Kegiatan

Untuk merealisasikan tujuan di atas, pendekatan atau metode yang dipilih
ialah pelatihan dan lokakarya. Di samping itu, metode pendidikan orang dewasa
(andragogi) juga diterapkan dengan memanfaatkan model pendekatan proses
(Tomkins, 1994). Metode ini dipilih untuk memberi kesempatan kepada para guru
agar bisa mengalami sendiri langkah demi langkah proses penyusunan proposal
penelitian tindakan kelas sesuai dengan permasalahan pembelajaran yang dihadapi
oleh para guru dalam proses belajar mengajar sehari-hari di sekolah masing-
masing. Dalam pelatihan dan lokakarya ini, pada awalnya, para guru diberi
kesempatan untuk mendengarkan ceramah dan melakukan tanya jawab tentang
penelitian tindakan kelas dan penyusunan proposalnya. Langkah berikutnya,
mereka diberi kesempatan untuk menyusun sebuah proposal penelitian tindakan
kelas berdasarkan kebutuhan dan permasalahan yang mereka hadapi sendiri-sediri
di sekolah. Dengan demikian, para guru dapat menafsirkan, memaknai, dan

menarik sendiri tindakan perbaikan pembelajaran yang diambilnya.

11



12

Dengan kata lain, dengan metode pelatihan, para guru mendapatkan
pengetahuan tentang penelitian tindaka kelas dan penyusunan proposalnya.
Dengan metode lokakarya, para guru dapat melakukan praktik penyusunan
proposal. Dengan demikian, mereka memperoleh hasil nyata yang dapat mereka
praktikkan secara nyata di kelas.

D. Rancangan Evaluasi Kegiatan PPM
Keberhasilan kegiatan ini akan diukur melalui dua jenis evaluasi, yaitu
evaluasi proses dan evaluasi produk. Evaluasi proses dilakukan untuk mengukur
kesiapan dan kesungguhan partisipasi khalayak sasaran dalam mengikuti kegiatan
dari awal sampai akhir. Evaluasi produk dilakukan untuk mengukur kualitas hasil
kegiatan, yaitu proposal yang disusun oleh khalayak sasaran.
Secara rinci indikator keberhasilan kegiatan ini dapat dikemukakan
sebagai berikut.
a. para peserta dapat mengikuti kegiatan dari awal sampai akhir
b. para peserta dapat mengikuti kegiatan secara aktif dan kontributif
c. para peserta dapat menyusun proposal PTK berdasarkan permasalahan
pembelajaran yang dihadapinya dan langkah perbaikan yang dipilihnya

E. Faktor Pendukung dan Penghambat
Hal-hal yang dirasakan dan dianggap mendukung kegiatan ini dapat
dikemukakan sebagai berikut.

1. Komitmen MGMP Bahasa Indonesia untuk meningkatkan kualitas
profesionalismenya..

2. Komitmen Universitas Negeri Yogyakarta dalam meningkatkan mutu
pendidikan yang diwujudkan melalui dana kegiatan dan fasilitas
penyelenggaraan.

3. Komitmen para guru, Khususnya peserta kegiatan pelatihan ini, dalam
meningkatkan keprofesionalannya.

Hal-hal yang dirasa dan dianggap menghambat pelaksanaan kegiatan ini
dapat dikemukakan sebagai berikut: (i) adanya kegiatan kedinasan yang
bersamaan yang menyebabkan beberapa calon peserta tidak dapat mengikuti
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kegiatan atau minta izin untuk meninggalkan kegiatan sebelum batas waktu
kegiatan berakhir dan (ii) masih adanya beberapa peserta yang datang terlambat
dengan alasan sebelumnya harus ke sekolah lebih dahulu.



BAB |11
PELAKSANAAN KEGIATAN PPM

A. Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dilaksanakan di MTs Negeri 9
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Kegiatan dilaksanakan selama lima hari
(terdiri dari 3 hari tatap muka dan dua hari kerja mandiri). Kegiatan tatap muka
dilaksanakan tiga hari, yaitu 05 September 2017, 12 September 2017, dan 19
September 2017, diikuti oleh guru-guru bidang studi Bahasa Indonesia yang
termasuk dalam MGMP Bahasa Indonesia MTs. Kabupaten Bantul.

Wujud kegiatan yang dilaksanakan dalam pengabdian masyarakat ini ialah
ceramah, pelatihan, dan lokakarya. Wujud kegiatan ini dipilih untuk memberi
kesempatan kepada para guru agar memiliki pengetahuan yang memadai
mengenai penlitian tindakan kelas, mengidentifikasi permasalahan pembelajaran
yang dihadapinya, dan bisa mengalami sendiri langkah demi langkah proses
penyusunan proposal penelitian tindakan kelas sesuai dengan permasalahan
pembelajaran yang dihadapi sehari-hari. Dalam kegiatan ini, pada awalnya guru
diberi kesempatan untuk mendengarkan ceramah dan melakukan tanya jawab
tentang teori dan langkah penelitian tindakan kelas.

Pada akhir kegiatan ini diperoleh hasil sebagai berikut.

(1) Secara kuantitatif, kegiatan ini diikuti oleh 29 guru bidang studi Bahasa
Indonesia yang termasuk dalam kelompok MGMP Bahasa Indonesia
wilayah Kota Yogyakarta.

(2) Secara kuantitatif, kegiatan ini dapat menghasilkan lima belas draf proposal
penelitian tindakan kelas yang ditindaklanjuti dengan kegiatan seminar agar
mendapatkan masukan dari berbagai pihak. Dalam menyusun proposal
penelitian, peserta diberi kebebasan untuk memilih melalui kerja mandiri
atau kelompok.

(3) Secara kualitatif, para guru merasa telah mendapatkan pengetahuan,

keterampilan dan atau pengalaman yang sangat mereka butuhkan.
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B. Pembahasan Hasil Pelaksanaan Kegiatan PPM

Pada kegiatan hari pertama, yaitu Selasa, 05 September 2017, melalui
kegiatan ceramah dan tanya jawab, peserta mendapatkan informasi yang
berkenaan dengan berbagai materi pelatihan, yaitu (i) penelitian tindakan kelas
sebagai upaya peningkatan kualitas pembelajaran, (ii) prosedur penelitian
tindakan kelas, (iii) pengumpulan dan pengolahan data, dan (iv) penyusunan
proposal dan laporan penelitian. Kegiatan pelatihan pada hari pertama itu, dari
awal sampai akhir, dapat diikuti oleh semua peserta yang direncanakan, yaitu 25
peserta; bahkan mengalami pembengkakan, yaitu sebanyak 29 peserta. Hal itu
menunjukkan bahwa pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman dalam
penyusunan proposal penelitian tindakan kelas sangat mereka butuhkan dalam
kehidupannya sebagai seorang guru.

Pada akhir kegiatan hari pertama para guru ditugasi untuk mengidentifikasi
persoalan pembelajaran yang mereka alami sehari-hari dalam proses belajar
mengajar di sekolah masing-masing. Selanjutnya, para guru juga diminta untuk
merumuskan persoalan pembelajaran itu dalam bentuk judul penelitian tindakan
kelas. Berdasarkan judul penelitian yang mereka rumuskan, para guru diminta
untuk mengembangkannya menjadi proposal penelitian tindakan kelas. Dalam hal
ini, para guru diberi waktu selama satu minggu dan proposal tersebut dapat
disusun baik secara mandiri maupun kelompok. Hasilnya, diharapkan, dapat
diseminarkan pada 19 September 2017..

Pada hari kedua, yaitu Selasa, 12 September 2017, kegiatan ditindaklanjuti
dengan mengidentifikasi kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi di sekolah
serta menyusun draf proposal PTK. Melalui kegiatan ini berhasil diidentifikasi
berbagai kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi di sekolah. Hasil identifikasi
kebutuhan dan permasalahan yang dihadapi di sekolah dijadikan sebagai bahan
penyusunan draf proposal PTK. Selanjutnya peserta diminta untuk melengkapi
draf proposal dalam waktu satu minggu.

Pada hari ketiga, yaitu Selasa, 19 september 2017, kegiatan ditindaklanjuti
dengan seminar proposal PTK. Melalui kegiatan itu berhasil diseminarkan
sebanyak lima belas proposal penelitian, baik proposal penelitian yang disusun
secara mandiri maupun kelompok. Pada umumnya, proposal yang telah
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diseminarkan masih memiliki beberapa kekurangan, baik secara substansial
maupun metodologis. Melalui seminar itu, para penyusun proposal mendapatkan
masukan sehubungan dengan beberapa kekurangan yang ada pada proposal
penelitiannya, baik dari sesama guru maupun dari tim pengabdian masyarakat.
Langkah selanjutnya, para peserta ditugasi untuk memperbaiki proposal
penelitiannya masing-masing, berdasarkan masukan yang mereka terima dalam
seminar. Perbaikan proposal ini diberi waktu oleh tim selama tujuh hari.

Pada umumnya perbaikan yang mereka kerjakan membuahkan hasil yang
cukup baik. Artinya, proposal dapat diperbaiki sesuai dengan saran dan atau
masukan yang diberikan baik oleh tim pengabdian masyarakat maupun oleh
sesama guru. Hal itu menunjukkan bahwa para guru tetap memiliki dedikasi dan
komitmen yang tinggi dalam hal ini. Tim pengabdian masyarakat juga berharap
proposal itu dapat ditindaklanjuti melalui penelitian tindakan kelas di sekolah
masing-masing, baik dengan biaya sendiri maupun dengan biaya sponsor.

Keberhasilan kegiatan ini juga didukung oleh pernyataan para peserta yang
disampaikan pada akhir kegiatan bahwa mereka merasa telah mendapatkan
pengetahuan dan keterampilan yang sangat mereka butuhkan. Hal itu juga
dibuktikan oleh adanya permintaan para guru dan pengurus MGMP MTs.
Kabupaten Bantul agar kegiatan serupa dapat ditindaklanjuti bagi guru-guru yang
lain.

Peserta kegiatan ini merupakan output yang diharapkan dapat menularkan
pengetahuan dan keterampilannya kepada para guru yang lain. Jika hal itu dapat
terlaksana, kegiatan ini memiliki outcome, impact, dan benefits yang sangat
menggembirakan.

Berdasarkan pengamatan terhadap hasil kegiatan yang telah dilaporkan di
atas, dapat dikemukakan bahwa kegiatan ini belum sepenuhnya mencapai hasil
sebagaimana yang diharapkan. Dengan kata lain, tujuan kegiatan pengabdian ini
belum bisa tercapai sepenuhnya. Walaupun kegiatan itu dapat diikuti oleh
sejumlah guru sesuai dengan yang direncanakan dan walaupun pada akhir
kegiatan masing-masing guru mampu mewujudkan hasil nyata, ternyata masih ada

beberapa persoalan yang perlu dikemukakan di sini.
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Pertama, waktu yang tersedia tidak sebanding dengan besarnya kebutuhan
para guru untuk memahami dan mendapatkan keterampilan dalam hal penelitian
tindakan kelas dan penyusunan proposalnya. Dengan kata lain, untuk memberikan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai bagi para guru, membutuhkan
waktu yang relatif lebih banyak. Kurangnya waktu diduga juga merupakan
penyebab sebagian guru tidak berhasil menyusun proposal penelitian.

Kedua, tidak semua guru memiliki motivasi yang tinggi dalam mengikuti
kegiatan ini. Artinya, sebagian kecil guru dalam mengikuti kegiatan ini masih
terbatas pada kapasitas melaksanakan tugas kedinasan dan belum merupakan
kebutuhan. Berdasarkan hasil pengamatan selama pelatihan berlangsung, sebagian
guru itu kurang menampakkan kegigihannya dalam berusaha memahami dan
menguasai materi, baik berkenaan dengan konsep maupun keterampilan.

Ketiga, ada guru yang datang terlambat atau meninggalkan kegiatan sebelum
semua kegiatan berakhir, sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan secara penuh.
Hal itu juga berarti bahwa guru tersebut tidak memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara penuh.

Di samping beberapa hal yang merupakan faktor penghambat atau kendala
sebagaimana dikemukakan di atas, ada beberapa hal yang merupakan faktor
pendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Pertama, pada umumnya para
peserta mendapatkan izin atau kemudahan dari kepala sekolah masing-masing
untuk mengikuti kegiatan ini. Kedua, untuk tahun depan Ketua MGMP Bahasa
Indonesia MTs. Kabupaten Bantul mengharapkan agar kegiatan ini dapat
dilaksanakan lagi bagi para guru yang belum mendapat kesempatan mengikuti
kegiatan serupa. Ketiga, wilayah Yogyakarta pada umumnya, memiliki berbagai
perguruan tinggi yang memiliki sumber daya manusia yang cukup memadai
dalam berbagai bidang studi yang dapat dimanfaatkan oleh para guru sebagai
narasumber.

Berdasarkan faktor penghambat dan pendukung yang telah dikemukakan di
atas, melalui kesempatan ini perlu dikemukakan beberapa peluang yang dapat
dilakukan pada kesempatan berikutnya. Pertama, pelatihan serupa perlu
ditindaklanjuti mengingat porsi pelatihan (baik mengenai substansi maupun waktu
yang tersedia) yang telah dilakukan dipandang kurang mencukupi bagi para guru.
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Pelatihan ini juga perlu dilanjutkan untuk guru bidang studi bahasa Indonesia
yang lain, bahkan para guru bidang studi yang lain. Kedua, pelatihan sebaiknya
dilakukan dalam satuan waktu yang cukup agar pendalaman teori, metodologi,
dan praktik dapat dilakukan dengan leluasa. Dengan demikian, para guru
mendapatkan waktu yang cukup untuk merancang sebuah penelitian yang
berkualitas. Ketiga, pelatihan sebaiknya menggunakan pendekatan pendidikan
orang dewasa (andragogi) dan didasarkan pada analisis kebutuhan para guru,

khususnya dalam melaksanakan proses pembelajaran secara nyata di lapangan.



BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Kegiatan pengabdian pada masyarakat ini dapat dilaksanakan sesuai
dengan jadwal yang telah ditentukan. Namun demikian, kegiatan ini belum
sepenuhnya bisa mencapai target yang telah ditetapkan, baik target kuantitatif
maupun target kualitatif. Secara kuantitatif, kegiatan ini diikuti oleh sejumlah
guru bidang studi bahasa Indonesia sebagaimana yang ditargetkan, bahkan
mengalami pembengkakan, yaitu sebanyak 29 orang. Sebagian besar peserta telah
berhasil mewujudkan draf proposal penelitian tindakan kelas berdasarkan
kebutuhan dan permasalahan yang mereka hadapi di sekolah masing-masing.
Proposal yang sudah disusun oleh peserta dapat diseminarkan dan diperbaiki
berdasarkan masukan atau saran, baik dari tim pengabdian masyarakat maupun
dari sesama guru. Sebagian besar peserta merasa puas terhadap pelaksanaan
kegiatan ini. Dengan kata lain, mereka merasa telah mendapatkan pengetahuan
dan keterampilan yang sangat mereka butuhkan.

Kendala utama yang terjadi pada kegiatan ini dapat dikemukakan sebagai
berikut. Pertama, waktu yang tersedia tidak sebanding dengan besarnya kebutuhan
para guru untuk memahami dan mendapatkan keterampilan yang mereka
butuhkan. Kedua, tidak semua guru memiliki motivasi yang tinggi dalam
mengikuti kegiatan ini. Ketiga, sebagian guru datang terlambat atau pulang
mendahului, sehingga tidak dapat mengikuti kegiatan secara penuh.

Di samping beberapa hal yang merupakan faktor penghambat atau kendala
sebagaimana dikemukakan di atas, ada beberapa hal yang merupakan faktor
pendukung pelaksanaan kegiatan pengabdian ini. Pertama, pada umumnya para
peserta mendapatkan izin atau kemudahan dari kepala sekolah masing-masing
untuk mengikuti kegiatan ini. Kedua, untuk tahun depan Ketua MGMP Bahasa

Indonesia MTs. Kabupaten Bantul mengharapkan agar kegiatan ini dapat

19



20

dilaksanakan lagi bagi para guru yang belum mendapat kesempatan mengikuti

kegiatan serupa.

B. Saran
Sehubungan dengan pelaksanaan dan hasil pelaksanaan kegiatan pelatihan
yang sudah dikemukakan di atas, disampaikan beberapa saran sebagai berikut.

1. Kepada Pimpinan Universitas Negeri Yogyakarta, melalui Direktur Program
Pascasarjana, diharapkan tetap mengalokasikan dana yang memadai untuk
kegiatan PPM, khususnya yang terkait dengan peningkatan mutu guru.

2. Kepada para guru disarankan agar terus berupaya meningkatkan
keprofesionalannya, baik melalui kegiatan pelatihan maupun melalui belajar
mandiri dari berbagai sumber belajar.

3. Kepada para guru disarankan agar segera berupaya untuk
mengimplementasikan pengetahuan dan keterampilan yang telah diperoleh

melalui kegiatan pelatihan ini.

C. Ucapan Terima Kasih
Sehubungan dengan terselenggaranya kegiatan ini, disampaikan terima

kasih yang setulus-tulusnya kepada para pihak yang terkait, khususnya kepada

1. Direktur Program Pascasarjana, UNY vyang telah memberikan kesempatan
kepada Tim dan memberikan fasilitas untuk melaksanakan pengabdian kepada
masyarakat,

2. Ketua MGMP Bahasa Indonesia Kabupaten Bantul yang telah bekerja sama
dengan baik.

3. Para guru peserta pelatihan yang telah mengikuti kegiatan dengan penuh
kesabaran dan kesungguhan dari awal sampai akhir kegiatan.
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LAMPIRAN I
FOTO KEGIATAN

Narasumber menjawab ; Peserta mempresentasikan
pertanyaan perserta proposal FTK




LAMPIRAN II
MATERI KEGIATAN PPM
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PENELITIAN
TINDAKAN KELAS

SEBAGAI UPAYA PENINGRATAN
KUALITAS PEMBELAJARAN

KEDUDUKAN GURU DALAM
PENDIDIKAN

¢ alam pendidikan, gure memiliki kedudukan dan
pern vang pening (i samping pescens dudik asu
murnil)

* CGuru merupakan pelaku pendidikan dan pengapran
* Ciuru adalah aktor perubahan

Permasalahan yang Dihadapi Guru

* berbagai isu perdidikan yang berkembang dalam
masyarakat,

¢ pecubahan perllaku dan kebutuhan masyacakat,

* tuntutan intermal dan cksternal yang terkair dengan
kebutuhan pesecta didik dalam meraih kehidupan,

¢ perubahen paradigma pendidikan yang mewadahinya,

Profesionalisme Guru

Profesionalisone guru berbeda deagan
profesionalisme dosen,

Profesionalisme guru rerletak pada iatensias
pedago, vaitu kualiaas keteelibarannya dalam
membclajarkan siswa.

Peofcsionalisme dosen secetak pada intensitas mkuin
dan andragog, yaitu kualitas keterlibatannya dalam

perkembangan peserta didik

Ll gucv it penelitian dan keilmaan serta interaksinya dengan
Figur Ideal seorang Guru Penelitian Tindakan
* menguasai substansi kajian yang mendalam * Penchoan ;idm hedas mpn::{; i:_:“ 'r:f‘l:;::,\‘
. 1al. kan pDerabelai ikl n Rran
dapat p jaran yang S R P praK ooy .
¢ berkepribadian * Poncitian Sadskan kelas idcalava dilakukan olch
* memiliki kooitmen dan perhatian techadap m:.“ s P TR

* Foacions ondslan keiss xmnw:{a;@kn; has
opezmal spabala Sderaian usi e
scodaionys mcibarian prakns sgc(un immn'?'ﬂari
el sacpm s

— S ——————.




Penelitian Tindakan

* Penclittan tindakan kelas dapat dirancang dengan
bask hanya oleh orang yan ar-benar memahami
situasi dan kondisi scrrs subjek penclitian terkait.

U I’ene‘l‘i‘ﬁan ﬁlldakm kelas dilaksanakan bukan dalam

1gun teon mek untu
muhn pecbaikan terhadap sivuasi yang tidak
scsum dengan kondini idealoya.

 a——— = -

Tujuan PTK

*  memperhatikan dan meningkatkan kualieas isi,
masukan, proses, dan hasd pembclajacan

*  meoumbuhkembangkan budaﬁa hri bagi |
teaaga hependidikan agar lebth proakaf mencan
soluds aras per Jahan pembelaj

*  menumbuhkan dan meningkatkan produktivitas

tenaga pendlidik dalam penelioan, khususya
dalam menean permasalahan

*  meningkatkan kolaboeasi antartcnaga pendidik
dalam memecahkan masalah pembelajaran.

Manfaat PTK

¢ Pertama, melalui PTK diperoleh proses pembelajaran
yang inovatif. Artinya, proses pembelay
mengalami perbaikan dan pembaruan.

¢ Keduva, melalui hasid-hasil PTK dimungkinkan
terjadinya pengembangan kurikulum, baik pada

tingkat satuan pendidikan, regional, maupun nasional.

* Ketiga, dengan kebiasaan melakukan PTK para guru
akan mendapatkan peningkatan profesionalisme




PROSEDUR
PENELITIAN TINDAKAN
KELAS
Tim Pengabdian Masyarakat

Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia
FRS.UNY

e
-

Langkah Pelaksanaan PTK

-

Mengidenafikasi dan merumaskan masalah
Nenganalisis masalah

Merumuskan hipotesis tindakan

Mcmbuat desain penclinan (pecencanaan, tindakan,
pengamatan, refleksi}

Mengolah data dan memaknai (menafsickan)
Melaporkan hasil penelidan

Ak

Identifikasi dan Perumusan Masalah

o Masalah sdslah b
deharapkan

ancara keny dan kondia yang

A

¢ pennng baw peagusil dan signifikan bag peagembangan
lembags

Sesun dengan kemampaan penchin dan wakty yang tersedu

* Dwsimskan derygan pelas ajgas | banuya dapat diakuk
dengan sstermats

Kntema yang dipakas unnik menenmkan maslsh PTX alah -

Analisis Masalah

* Analss masalah pedu dibkakan uniuk memabami berbagai dimensi
dan aspek yang teekad

* Anabsis dilikukan dengan carns
* Anabms sebabeakiba,

asumst yang dibuat

* Kapan wehadap dara penclitian yang rerscuia

* menggunakan dat Juhuluan unnuk klaritikase p J
mengubah pcnpekl;f Orang-orang agar techbar dahm penelitian

* Dilakukan melalui keeja kolboeanl dan kajun pustaka yang gayut

&

Perumusan Hipotesis Tindakan

* Hipotesis yang digunakan dalam PTK iaJah hipotesis
dndakan (z?:nkan ﬁ\;tesis perbedaan atau hub?.longan)

* Tindakan yang dipandang tepar ditentukan melalui
_ hegpatan mempcmmb-ngbn langkah-langhkah nindakan
E:my, dapar difakukan agar pcrlmtnn yunﬁ dinginkan
apat tercapa dengan cara memanta pendapat atau
masukan dan oang yang, berpengulanan atau
mengkaji pustaka yang relevan

e

e — ————————————

* Rumusan hipotesis tingal diusul) -
- unnk mcngﬁgsilkan perbaikan yang dll?nnglsnkan

Desain Penelitian

* Desan pencheian alsh kerangka daar peoelitan yar
dwm&':l‘tl untuk menentukan smh dlh‘:l nmnq:m ?\qun

penchizan yang sudah ditentukan,
- * I datany shesam st penehits membagn bagn kegsran ke dalam

Toghah baghah yaimg whas dan operis sl

* ala ddesan Lowons, Kesianes & Tagears, dan Ll yang
Retyginya menmibdy con ko 11K yvaige mnop, yastu

* Dbl Barggh b oot pecans besehuruhian Derbennod. speral

s Semp ) N ol menggambadkon kegaran y utuh, y
g ol e WRETRNA I

* Langhah beegdiah ou dapae degambiarkan sbags benkur




Model Kemmis dan Mc Taggart

=

Perencanaan

per jah -yangakm-“

Perencanian menggambarkan todakan yang akan
Jdilakukan, yaitu ondahan yang diharapkan dapat
memperbaiki keadaan yang ada.

Fokus tindakan peninghatan kualitas
pendidikan/pembelagaran itu dapat guru, murd, bidang
studh, bngkungan pendsdikan, atau keterkaitan di antaranya.

* Tindakan dilaksanakan secara partisipatoris dan kolaboratf.

Sebelum membuat perencanaan tindakan harus sudah ada

i

Perencanaan

' 'l'uubl:mhyln c&g:ncmabn hu\-klrrsi&;gleksibel, ymtﬂ

memungkinkan adanya perubahan kavena adanya dampa
dan keodals, TP

® Tindakan harus dapat memberdayakan pendidik (penclid
dan semua partisipan) untuk bectindak lebib efektif,
bijaksana, dan berhati-hati,

* Tindakan hacus beesifar inovatif dan berporensi
meningkatkan kualitas pendidtkan.

* Semwa orang yang terlibat dalam penclitian tindakan harus
berdiskusi u%tuk fopetkan posriah yang sama
tentang tindakan yang akan dilakukan.

L7 °

=

Tindakan

. Aal. L z 1

» encrug mp i rencana yang sudah
disusun yang dilakukan dengan tujuan yang jelas,
teckonteo), transparan, ceemat, dan bijaksana,

* Kejadian yang ndak sesuai dengan rencana karena alasan
tertentu harus diatasi secara cepat Jan tepat dengan tetap
mengacy kepada rajuan penclitian yang sudah ditctapkan.

Tindakan

* Setap rindakan diamat secara cermat untuk mendapatkan
data yang akurac.

* Sctiap tindakan yang dilakukan didasarkan pada dua
prnsip, yaitu (i) tedaksananya tindakan perbakan
pembelaguran yang sexuat dengan rujuan yang ditctapkan
dan (i) terckamnya setiap akuyitas, dampak sctiap
akuviens, dan berbagar kendala (kelemahan / helurangan)
yang ada.

Pengamatan

Peogamatan busfungsi untuk mengerahui dan mencatat
adanya perubahan yang terjadi akibar adanya rindakan
yang dilakukan,

* Hasil pengamatan digunakan sebagai bahan tefleksi dan
untuk menentukan tﬁudakan pada siklus beeikumya.

Pengamatan dilakukan dengin menggunakan format isian
vang swlah disusun beedasarkan kategon-kategon
pengamaan yang suddah direraphan scbelumnya




Pengamatan

* Dalam proses pengamatan, peneliti harua membuar
catatan hasian untuk melengkapi kategori-kategori
pengamatan yang sudah ditentukan.

¢ Hal-hal yang harus diamad talah

* Pclaksanaan setiap tindakan yang sudah direncarakan
* Peogarub adanya tindakan techadap kualiras pembelajaran

* Keadaan atau kejadian dan herbagar kendala yang herpengaroly
rhadap pelak dan hasi) adak

[ .

Refleksi

Refleksi dilakukan dengan berdasar pada caratan hasil
pengamaran,

Refleksi dilakukan untuk memaknai proses tndakan dan -
scenua persoalan atau kendala yang muncul dalam

pelaksanaan tindakan.

e fcksi beekenaan denyan () eeflekst din dan () reflekst
kelompuk,

-

a4

S mAENa o sapvamipentss mmtgt [ Uy ——

Refleksi

* Reflekss mglndlmq aspek evaluast. Oleh karena iy,
1. hum e - 1. 1.k

dilakukan untuk mendapatkan keputusan tentang i
keberhasilan dan kcﬁthy: scrta dapat merencanakan
nndakan yang kebih baik schin, ada siklus bedkutnya
terjadh penangkatan kualins pembelsjaran yang lebih besac

* PTK merupakan peoses yang dinamis yang diwwjudkan
dalam mklus-stklus. Keberhasilan dan kekurangan pada
siklus perearma akan digadikan patokan dalam membuat
perencanaan wndakan pada sikius beakutnya,

D

Pengolahan dan Penafsiran Data

* Scemua caratan yang dibuat oleh penclid dan kolaboran
yang discbur dara iru harus diolah dengan ¢ara dibanding-

bandingkan satu sama lain agar kesubjektifan penclitian -

dapat dikucang.

Setelah setiap dara dimaknai atau ditafsickan, kemwdian

dilakukan peaarikan kesimpulan,

Pengolahan dan Penafsiran Data

¢ P bilan ke Janya peningkaran mutu

scb;iknyn didasarkan pada hasi?znaliais terhadap
perubahan sikap, perilaku, dan motvasi, baik yang
ditunjukkan oleh data kualitatif maupun data kuantitatif.

Pelaporan Hasil Penelitan

* Laporan hasil penclitian mencakup ulasan tentang
pelaksanaan nindakan dan hasil yang dipecoleh,
* Ulasan itu mencakup
* Perkembangan gag: umum p

* Kelerlaksanaan andakan
* Proses pemantauan yang dikaikukan

* Sinas eempat pelaksaman ondakan
¢ Tuwlakan simics vang dihkukan




Pelaporan Hasil Penelitian

SELAMAT

. ckuensi tindakan
i . Kl’e‘:'umb:han lirxkah laku, sikap, dan motivasi sermua H # BERKARYA
orang yang terlibat
* Peningkatan atau perbaikan proses dan hasil

* Kesulitan yang terjadi dan cara mengatasinya

N q 8 Tim Pengabdinn Masyarakat
Pendapat pencliu sctelah mefakukan suatu tindakan JPBSI, FBS, UNY

o »
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PENGUMPULAN DAN
ANALISIS DATA
Tem Pengabdian Masyarakat
Jurusan Pendidikan Bahasa dan Swsixa Indonesia
FBS-UNY

Pengumpulan Data Kualitatf

* Daw kuzhtanf dikumpulk lahu) pengs techadap
kepdan diketas selana pruses pembcelajaran bedaingsung
* Peng dapat dilakukaa dengan berpartisipasi atu ndak

Data berupa apa yang dilihav, didengar, dan dirasakan, sera
kandungan makna yang ada ds dalimnya

Data juga dapat diambil melalui wawancaca dao angker. Hal in
dilakukan unnik me i infc 1 secalam-dak agar
dam yang diperoleh bukan hanya sekadar yang dapar dilibat,
dideagzar, dan duasakan

Data diniangkan dalam catagan bpaogm

Analisis Data Kualitatif

mlll?s data kualitanif dilaksamakan sehima proses pebksanaan

akan
Analigis data biza dilakukan bec dengan pengumpul
data (simultan)

bukan linear dan ndak sekals

satuan konsep, kategoi, atau tema tertent
* Hasinyn dweganesasikan ke dalam bentuk terteni: si

dagratarm lenomesm yarg sedang dicehin

* Analisis data dilakukan setmnazklus. sekuensal, dan mrevakuf;
L

* Data yang terkumpul peru diceduks dan dipilah-pikah ke datam

15,
sketsa, atau beneuk lain dan kemudian dinuknas agar dapat

Pengumpulan Data Kuantitatif

* daca berkenaan dengan hasil belagar; data bcrupa
angka arau sesuatu yang diangkakan, vaitu nilat atau
skor;, data diperoleh melaiui tes, ulangan, atau jenis
tagihan yang ain

* Alat atau insteumen tes/evaluasi yang digunakan
harus berkualitas, yaitu sahih dan terpercaya

* DBentuk ingtrumen: pertanyman lisan, piliban gapgla,
uraian obgckuf, uran bebas, mwaban singkat, isian
singkat, menjodohkan, unjuk kerja, atau portofolio

=

Analisis Data Kuandtatf

* Lifckf atau ndaknya proses pembelajaran dilibat daa
selisih anrara nilai peetes dan nilai postes (indck

* Discbut pula dengan tstilah analisis hasil permbclaparn

* Amleses data Kunnant dilakukan melalul penyekiomn
dengan rambus-cambu yang baik yang dapat dandalkan

scasitivitas) atau kondisi awal dan akhir suatu keadaan.

Penutup

Sepap guey pedu melakukan penchnan dakn rangka
nu-mim'ﬂ\:nk:ln keprotesmona al\n_\'a. e

Sambil mengajar, metalun TR e tla?m mt‘iakulmn penclitian
weaa peras-aneneeut, bor chanpitan, sampar kualias
pembelaaran yang dgaakan dapat tereapa
Daia kuaheand, dik (kan melalui observasi dan car
menﬂ i;rn. sedany ta“:\p-;ialu i(uanm:n zﬁx‘umplﬂ an melalus tes,
uapuk kerga, atau portotoho

g

Dara kuali hysi imltan d is kernudi
di:er?iuk-u dan %nyaﬁkmsg;ra% bentuk nerlt:nm tskeem ot
ymaknat

SmOpSIs) serta

.

Data k itanf dianalist lalui k
enggunakan cmboramby yAng handal &

=
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PENULISAN PROPOSAL

PENELITIAN
TINDAKAN KELAS

- '

Pengertian Proposal Penelitian

* Proposal adalah usulan. Proposal penclitian ialah
usulan penelitian, Jadi, dalam hal i ada pihak

- pengusul (ealon penclin) dan pihak pencrima usulan
(spmsor)

* Proposal penclinan jugn diarukan scbagai rencana
penchtan. Dipahami seperti ity karena Ji dalam
proposal penclitian terdapat rencann penclinan atau
rencana penelitian bisa merupakan bagian das

proposal penelitian

Pengertian Penelitian Tindakan

* Banyak ahli telah merumuskan pengertian penelitian
tndakan secara berbeda-beda.

* Penelitian tindakan ialah penelitian yang berurusan
langsung dengao perbaikan praknk lapangan dalam sicuasi
alami yang dilakukan oleh dan uatuk pelaku praktik
hapangan it sendici.

Pengertian Penelitian Tindakan Kelas

* Venchitian dadakan kelas ialsh penchoan yang berurusan
langsung dengan perbatkan praknk pendidikan dan
pembelajanan dalam situas alami vang dilakukan oleh dan
untuk pelaiku pendidikan dan pembelajacan i sendin

¢ Peoclivan tndakan kekas diseaghat menindi ITIK,

TN .

Cirt Penelitan Tindakan

* Cin umum
. Rovaeksnial, beexhal, L, herielan,
Stk ok bl pk, e o,
dan herkentan dengan dug
m: dalan korneks tervenns
¢ Cin khusus

* s koenetrnens, s maksud yaeg jelas, “saa" ataw “hane” wbiagn

Pranan wacana, ads sadaboan, sdy Pemarsauan urwub o IS Y
kope ceennk rewtakan, sda perrtas
(vabdan] re ki penches, mcrugraban cans hend dalam
mempe sentanden perwhinen, val Pernyatism

(Suwarsih Madys, 2006 12-18)

7
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Tujuan PTK

* wntuk perbaikan kualitas pendidikan dan pembelajacan
* untuk meningkatkan dan atau memperbaiki layanan
pendidikan dalam konteks pembelajacan di kelas.

* vatuk perbaikan dan peningkatan lavanan profesional
pendidik dalam awenangani proses belajar mengajae

123w




Kerangka Proposal PTK

Judd PTK
Nasma Pencliri
* Pendahuluan
* Latar belakang masalah
* Sasaran tindakan
* Rumusan masalah
* Tujuan penetivan
¢ Manfaat hasil penclitian

Kerangka Proposal PTK

¢ Rergha Toon dan Hipotens Tiodakan
* Ruraygtha Toon
* Tindakan yang Dhlakukan
* Hipotenis Tindakan

Kerangka Proposal PTK Latar Belakang Masalah
* Merode penclitian * keadaaa ideal vang dibarapkan
* Setts 0 o i wbeadey an bike Leompunres arau by kin
il g Dol 3 et ey g i gt e
. . ue Penelitian * kesdann nyatn yang ada/teejady
Teknik Pengumpulan Data ¢ Conmi belussaan, kemaan, den kemamposs membacs pars
* Teknik Analisis Data wiws sangal meenpahatinkan
* Kriteria Keberhasilan Tindakan * permasalahan yang ada/tecjadi
* Jadwal * Coamby tduk mensiiki sk inf serh b
J Felaksanaan M:a mmhh l(bun.:n ":lﬁ:\:. ::u&"-:um}
Daftar Pustaka Seterampian memboacs

Latar Belakang Masalah

* akar permasalahan (faktor penyebab)

* Conmnbe kurs 4 sarsent dan pracanana, bunangnya dormgan
ara motrvas, kurangnya pelanhan, din arang scparaga
menide/pendckatan pembolipran membiaca yag dygnakan

¢ alernanl pemecahan masalah

* Canroh: membienkan sacana din prassssia, durongan, dan
pelinkan membaca dengan menggunakan pendeh " o

Sasaran Tindakan

Berdasarkan (emuan permasalahaa dan akar
permasalahan, serta altweaatl pemeeahan masalah yang
sudah dirumuskan, undakan yang akan dilakukan
dikenakan kepada apa/siapa?

* Contoh Jawahan: guw din peserta didik
* Jawabannya dirumiskan sebagai sasaran tindakaa,

et




Rumusan Masalah

¢ berupa rumusan yang berkenaan dengan akar atau
sumber masalab yang akan diubah,
dikembangkan, difingkatkan, diperbaiki, atau
ditumbuhkan

* dirumuskan dalam bentuk pertanyaan yang harus
dijawab melalui indakan yang dilakukan

St

=

Rumusan Masalah

Contody
* Bugaimarad upaye pelmiqg.édtax sikap posttif siswa terhadap
1_6' b, Al ke (k@f’; AL 0, Pm”:')
¢ Baoas brihis Py 2

séina mrelulus peveropan peadekatan proses?

o Huguimand upuye peningkatan k ik b
sésint prelalus penerapan penclekutan proves?

e

S —

Tujuan Penelitian

¢ merupakan arh dan target tindakan yang akan
chlakukan

* dirumuskan dalam bentuk pernyataan singkat
yang teckait dengan apa dan bagaimana nndakan
yang akan diakukan

=

o

Tujuan Penelitian

¢ Contoh:

* untuk meningkatkan sikap posttif siswa terbadap
kegiatan membaca melalut penerapan pendekatan
proves,

® uniuk
mielalur penerapan pendekatan proses.

* Untuk meningkatkan keterampilan membaca pasa
viswa melalui penerapan pendekealan proses.

Buhkan dobr. y:

para siswa

Manfaat Hasil Penelitian

¢ manfaat bagi peserta didik
* Conioh: bermonfout bagi siswa untuk memingkatkan prestass
belajar
* manfaat bagi profesionalisme guru
* Conioh: bermanfaal bagi gnirv unisk mevingharkan kineja
* manfaat bag sekolah
* Contoly bermanfaat bagi sekolah dalam roneka meningkotkan
knalitas pendidikan dan pembeiajaran poda smmmaye

v

EE—— e~

Kerangka Teoti yang Digunakan

¢ bertst uraian kajian tcon yaog menumbuhkan gagasan
dan mendasan rancangan penditian, khususnya
nndakan yang dilakukan

* bensi pula uralan teor, temuan, dan hasil penelitian
luin yang mendukung nndakan yang dipalih
* Conlc wnslaw feaiung Raiop wembynia, Iy snsbenss, jrass

awevlenis, fwkior peneany debeolavion messtoun, peadekirn dulss
Sremiwhgparon swrawiani




Tindakan yang Dilakukan

* tindakan yang akan ditakukan diromuskan dalam kalimat
pernyataan yang jelas

* dndakan yang akan dilakukan dirumuskan berdasackan
kajian atau kerangka teori yang sudah diterapkan

* tndakan yang akan dilakukao diyakini dapat mcmberikan
peningkatan atau perubahaa posidf terhadap
permasalahan yang dihadapi

Hipotesis Tindakan

* menggambarkan indikator kebechasilan tindakan yang
diharapkan/diantsipasi

dinyatakan dalam kalimat pernyataan yang
menggaambarkan hubungan persyaratan

* Contob: jika pradekatan proses diterapkan dabin
Pembeky; bucat litnirapean (i) sikap puritif sisen
’fr/)d(w Lw' 5 m, Arsts “L o fe. (i") bobs,
sisma dalamt memsbaca dopat ditumbsbkan, den ()
keteranipilan membacs pata sisna dapat ditingkatkan,

A »
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Setting Penelitian

* bensi penjelasan tentang lokasi dan gambaran tentang
kelompok siswa atau subjek yang dikenai rindakan (ddak
ada poputasi dan sampel}

¢ bensi pula tentang kapan tindakan itu dilakukan dan
bagai f

/4 | % lllyd

Prosedur Penelitian

berizi langkah-langkah riaf yang akao dilakukan dalam
tindakan

penjelasan teacang tahap-tahap pada siklus yang akan
dilakukan (perencanaan, implementasi dndakan, observasi
dan monitoang, seeta analisis dan refleksi)

penielasin entang logkah tindakan dil pada masing-
masing tahapan dalam siklus

Lihat contoh benkut ini.

Siklus Penelitian Siklus Penelitian
SKius T | Perencanaan; ) yang akan on Refleksi Melakukan svaluas! tndakan yang melputi evaluas)
Igentifikasi dalam PBM Muty, Jumiah dan waktu dark setiap Jenis tndakan,
masaish dan etenentukan pokok bahasan membahas hasih evaiudsi secara koo,
Shaandrio p 0 tindakan berd. hasil evaludti dan
akermath oManyuwn LGS pem! eoluas! indakan tahap 1
pemecabarnaya | Skius 1l | Perencanaan | Jdentifkasi masalah yang dkemukan pads sikdus | dan
Menylapkan sumber belajar
o™ pangka f . 0an akematyf oemecshan m ne
Meagembangkan formak ob pembetaj Tindakan tndakan 17
Sergeaaten data tndakan 1f
Tidakan Henerapkan tndakan sesudl skenano dan LKS Rafaks! Evaluas! tindakan
b gan menikal hasi) ngakan Sikus-sikhus selaniutnyg 5
i L Xamanpdan, waran rekomentas
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Teknik Pengumpulan Data

* penjelasan tentang cara pengumpulan data selama
proses perencanaan tindakan ditakukan, selama proscs
tindakan berfangzung dan ketika refleksi dilakukan,
serta berisi pula penjelasan tentang cara mengctabui
hasil belajae siswa

¢ Misalywe: dewpan omghet, observasi, nuwvmesra, don bes

* Data yang dikumpulkan beckenaan dengan data
kvandtatif dan kualitatif: perubahan kinerja gury, hasil
prestasi siswa, perubahan kinerja siswa, perubahan
suasana kelag, dan sebagainya. ki

Teknik Analisis Data

* Peajclasan meageoal caca memaknai tindakan yang
dilikukan scbagai tindakan yang telah mampu memberikan
peningkatan atau peeubahan posiaf rechadap siswa

* Penjelasan mengenai bagaimana data yang dikumpulkan ire
dianalisis uatuk mengetahui hasil akhirnya, baik secara
keantitatif maupun kualitatif

* Data kvantitatif dianalisis secara deskriptif, misalnya
prestasi siswa dianalisis untuk mencadi nilai reratanya,
persentase keberhasilan belajamya, dsb.

e -

Teknik Analisis Data

* Dat kualicatif dinnalisis secara kualitauf, misalnya
kspresi siswa g tingkat pernah tethadap
pelajacan (kogniaf), pandangan atau sikap siswa terhadap
metade belajar yang baru {afcktf), aktivitas siswa dalam
mengikut pelajaran (psikomotorik), dan akeviras lunnya.

Krniteria Keberhasilan Tindakan

¢ Penjelasan tentang katera yang digunakan sebagai
ukuran keberhasilan tindakan

¢ Kriteria it di antaranya berkenaan dengan adanya .
perubabin atau peningkatan dalam hal

* chspeesi

* sikap

akeivitay

nilai/ prestasi
¢ dsh.

———

SELAMAT
MENYUSUN PROPOSAL PTK

TIM PENGADDIAN MASYARARAT
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYARARTA

e »




Penyusunan Proposal PTK

TIM PENGABDIAN KEPADA MASYARAKAT
FAKULTAS BAHASA DAN SENI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

1. Latar Belakang Masalah

Nyatakan keadaan ideal yang diinginkan
terkait permasalahan yang diteliti
Deskripsikan keadaan yang terjadi terkait
permasalaban yang ditelit

Nyatakan adanya permasalahan
Sebutkan alternatif tindakan yang dapat
dipilin

A. Judul

* Mengandung permasalahan yang akan
diperbaiki atau ditingkatkan

» Mengandung alternatif tindakan yang
akan diterapkan

¢ Menjelaskan setting penelitian

2. Perumusan Masalah

Nyatakan dalam bentuk kalimat tanya
“Bagaimana upaya meningkatkan ... melalui
penerapan ... pada siswa Kelas XI 3 SMA
Muhammadiyah 2 Yogyakarta?”

Tidak berupa “Apakah ada perbedaan ..”,
“Apakah ada kefektifan ...terhadap ...” atau
“Bagaimanakah model peningkatan ...”

B. Pendahuluan

1. Latar Belakang Masalah
2. Perumusan Masalah

3. Tujuan Penelitian

4. Manfaat Hasil Penelitian

3. Tujuan Penelitian

Nyatakan sesuai dengan rumusan masalah
Umumnya berupa “untuk meningkatkan
... melalui penerapan ... pada siswa Kelas
X1 3 SMA Muhammadiyah 2 Yogyakarta




4, Manfaat Hasil Penelitian

Nyatakan manfaat penelitian untuk siswa,
guru, dan sekolah

Siswa: terkait peningkatan prestasi belajar
Guru: terkait dengan peningkatan
kompetensi dan profesi

Sekolah: terkait dengan upaya perbaikan
kualitas pembelajaran

2. Tindakan yang akan Dilakukan

Deskripsikan konsep-konsep teori dan
prosedur terkalt dengan tindakan yang
akan diterapkan

Kutiplah dari referensi yang relevan
Penamaan subjudul “Tindakan yang
akan Dilakukan” dapat disesuaikan
dengan esensi tindakan yang akan
diterapkan

C. Kajian Teori dan Hipotesis
Tindakan

1. Kajian Teori
2. Tindakan yang akan dilakukan
3. Hipotesis Tindakan

3. Hipotesis Tindakan

Merupakan arah yang akan dilakukan
guru

Tidak akan diuji dengan statistik
Biasanya berupa “Jika ... diterapkan
pada pembelajaran ..., diharapkan ...
siswa Kelas XI SMA Muhammadiyah 2
Yogyakarta meningkat.”

Tidak berupa "Ada perbedaan ..."

1. Kajian Teori

Deskripsikan konsep-konsep teori
terkait dengan permasalahan yang
akan ditingkatkan

Kutiplah dari referensi yang relevan

Penamaan subjudul “Kajian Teori”
dapat disesuaikan dengan esensi
permasalahan yang akan diteliti

R

D. Metode Penelitian

Setting Penelitian

Prosedur Penelitian

Teknik Pengumpulan Data
Teknik Analisis Data

Kriteria Keberhasilan Tindakan
Jadwal dan Personalia Penelitian




1. Setting Penelitian

Deskripsikan:

» Kapan dan di mana penelitian akan
dilakukan

¢ Subjek penelitian

¢ Kolabolator penelitian

b. Implementasi Tindakan

. Jelaskan prosedur implementasi

tindakan yang dipilih

. Jelaskan kapan dan berapa kali

implementasi tindakan akan
diterapkan

2. Prosedur Penelitian

a. Perencanaan

b. Implementasi Tindakan
c. Observasi dan Monitoring
d. Analisis dan Refleksi

¢. Observasi dan Monitoring

. Jelaskan kapan observasi dan monitoring

akan dilakukan

. Jelaskan siapa yang akan melakukan:

Kolabolator atau Guru-Peneliti

. Jelaskan apa yang akan diobservasi dan

dimaonitor: biasanya KBM

. Jelaskan alat apa yang akan digunakan:

pedoman observasi, catatan lapangan,
jurnal, angket, tes

a. Perencanaan

a. Jelaskan rencana identifikasi
permasalahan (pemberian instrumen)

b. Jelaskan rencana alternatif tindakan
yang akan dipilih

¢. Jelaskan rencana penyiapan
pembelajaran

d. Analisis dan Refleksi

. Jelaskan kapan analisis dan refleksi akan

dilakukan

. Jelaskan siapa yang akan melakukan

analisis dan refleksl: Kolabolator dan Guru-
Peneliti

. Jelaskan apa yang akan dianalisis: biasanya

hasil observasi dan monitoring

. Jelaskan bagaimana caranya melakukan

penyimpulan




3. Teknik Pengumpulan Data 6. Jadwal dan Personalia Penelitian

a. Jelaskan apa teknlk yang digunakan a. Jadwal Penelitian: nyatakan rencana
dalam pengumpulan data waktu pelaksanaan penelitian (uraian
b. Teknik pengumpulan data terkait atau dalam bentuk tabel)
dengan teknik identifikasi masalah b. Personalia Penelitian: deskripsikan
(pada perencanaan) dan alat identitas penelit]

observasi dan monitoring (pada
observasi dan monitoring)

4, Teknik Analisis Data

a. Jelaskan apa teknik yang digunakan
dalam analisis data

b. Teknik analisis data PTK biasanya
analisis deskriptif kuantitatif dan
kualitatif

5. Kriteria Keberhasilan Tindakan

a. Jelaskan apa kriteria keberhasilan
implementasi tindakan

b. Kriteria keberhasilan tindakan dapat
dinyatakan secara kualitatif atau
kuantitatif {yang dapat diukur)




LAMPIRAN III
DAFTAR HADIR PESERTA KEGIATAN PPM
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DAFTAR HADIR
PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
BAGI GURU SMP/MTs.
DI KABUPATEN BANTUL, DIY

Hari, Tanggal : Selasa, § September 2017
: Waktu : 09.00 s.d. selesai
' Tempat : MTs. N 9 Bantul (MTs. N Lab. UIN)
Jalan Lingkar Timur, Pranti, Banguntapan. Bantul

No Nama Instansi | Tanda Tangan
1. | Noor Aini, S.Pd. MTs. N 1 Bantul 1 (/’j;llé(
| |
2. | Anuk Kuswanti, S.Pd. MTs. N 1 Bantul | 2. OI’% % |
3. | Dra. Runing Retnowati MTs. N 1 Bantul ‘ D '
= |
4. | Narti, S.Pd. MTs. N 2 Bantul 4, |
| .
5. | Yulian Istiqomah, S.Pd. MTs. N 2 Bantul | 5. b
| i
6. | Siska Yuniati, S.Pd. MTs. N 3 Bantul | ().Y%;
| ] i
7. | Widadi, S.Pd "MTs. N 3 Bantul 7. %
8. | Wicaksono, S.Pd. MTs. N 4 Bantul | g
9. | Suratmi, S.Pd. " | MTs. N 4 Bantul |0, S,M
! -
10. | Dra. Siti Asnawati | MTs. N 4 Bantul =il 10). /)A\.
B |
11. | Dra. Suyati MTs. N 4 Bantul 11. @\~ |
: P — |
12. | Drs. Widodo | MTs. N 4 Bantul | 12. ‘
@gzl |
[3. | Ketty Astuty, S.Pd. MTs. N4 Bantal | 13, A\%@ |

14. | Drs. Rusmantara 'MTs. N 5 Bantul | 14.\43% |
-
|

| =
15. | Netty Herawati, S.Pd. | MTs. N 5 Bantul 15. ﬂ%




16. | Siti Nurul Khusna, S.Pd. [ MTs. N 6 Bantul .
[
" | |
17. | Siti Maryatun, S.Pd. ' MTs. N 6 Bantul ‘ 17.
Rr. Mudyastuti Wiraningrum,
18, i e MTs. N 6 Bantul |
S.S
19. | Rina Harwati, S.Pd. MTs. N 7 Bantul
20. | Yuni Iswari Dewi, S.Pd. MTs. N 7 Bantul
21. | Dra. Hj. A. Dwi Eni W. MTs. N 7 Bantul | 217
|
22. | Ibnu Sutirta MTs. N 7 Bantu! ]
o
23, | Drs. Syamsul Ma'arif MTs. N 8 Bantul 1 23.}07
34, | Yeti Islamawati, S.S. MTs. N 9 Bantul '1|
75 Siti Retno Machromah, S.H. | MTs. N 9 Bantul 2, dmﬁ
26. | Murtinah, S.Pd. MTs Al Falah Pandak ' Y
27. | Indri Astuti, S.Pd. MTs Maarif Dlingo :
|
28. | Istiningsih, S.Pd. MTs Hasyim Asy’ari ‘_] g?%l/‘f
29. | Desi Tri Pikasari, S.Pd. MTs ibnul Qoyim
1 |
Bantul,

Tim Pengabdi

September 2017




DAFTAR HADIR

PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS

BAGI GURU SMP/MTs.
DI KABUPATEN BANTUL, DIY

A Qe
Hari, Tanggal : Selasa, /% September 2017

Waktu :09.00 s.d. selesai
Tempat : MTs. N 9 Bantul (MTs. N Lab. UIN})
Jalan Lingkar Timur, Pranti, Banguntapan, Bantul
No Nama Instansi | Tanda Tangan
I. | Noor Aini, S.Pd. MTs. N 1 Bantul . (/‘Wj(_/ B
2. | Anuk Kuswanti, S.Pd. MTs. N 1 Bantul | = /],M
3. | Dra. Runing Retnowati MTs. N 1 Bantul 3. u‘
o 4

4. | Narti, S.Pd. MTs. N 2 Bantul 4.% .
5. | Yulian Istigomah, S.Pd. MTs. N 2 Bantul 8. %‘L
6. | Siska Yuniati. S.Pd, MTs. N 3 Bantul ‘ 6.%@
7. | Widadi, S.Pd MTs. N 3 Bantul | 7. |
8. | Wicaksono, S.Pd. MTs. N 4 Bantu} 8. (g
9. [ Suratmi, S.Pd. MTs. N 4 Bantul 9. Q.

10. | Dra. Siti Asnawati MTs. N 4 Bantul 0. Ac
11. | Dra. Suyati MTs. N 4 Bantul 1. Q\»

12. [ Drs. Widodo MTs. N 4 Bantul 12. %{‘
13. | Ketty Astuty, S.Pd. MTs. N 4 Bantul | 13. &éy

14. | Drs. Rusmantara MTs. N 5 Bantul 14% _
15. | Netty Herawati, S.Pd. MTs. N 5 Bantul | 15. /"V)




16. | Siti Nurul Khusna, S.Pd. MTs. N 6 Bantul

17. | Siti Maryatun, S.Pd. MTs. N 6 Bantul |
8 SRIS Mudyastuti Wiraningrum, MTs. N 6 Bantul

19. | Rina Harwati, S.Pd. MTs. N 7 Bantul

20. | Yuni Iswari Dewi, S.Pd. MTs. N 7 Bantul

21. | Dra. Hj. A. Dwi Eni W, MTs.N 7 Bantul |
22. | Tbnu Sutirta | MTs. N 7 Bantul T
23. | Drs. Syamsul Ma'arif MTs. N 8 Bantul

24. | Yeti Islamawati, S.S. MTs. N 9 Bantul

25. | Siti Retno Machromah, S.H. | MTs. N 9 Bantul

26. | Murtinah, S.Pd. MTs Al Falah Pandak

27. | Indri Astuti, S.Pd. MTs Maarif Dlingo

28. | Istiningsih, S.Pd. MTs Hasyim Asy’ari

29.

Dest Tri Pikasari, S.Pd.

MTs Ibnul Qoyim

TTA R NN NTUSTEPRR W 3

zéﬁ

sy

29 % 1

Bantul, September 2017

Tim Pengabdi




DAFTAR HADIR
PELATIHAN PENELITIAN TINDAKAN KELAS
BAGI GURU SMP/MTs.
DI KABUPATEN BANTUL, DIY

Hari, Tanggal : Selasa, ¢ September 2017
Waktu : 09.00 s.d. selesai
Tempat : MTs. N 9 Bantul (MTs. N Lab. UIN)
Jalan Lingkar Timur, Pranti, Banguntapan, Bantul

No Nama Instansi Tanda Tangan

1. | Noor Aini, S.Pd. MTs. N | Bantul l. j/’

2. | Anuk Kuswanti, S.Pd, MTs.N I Bantul ‘1 C 2, fﬁ"’

3. | Dra. Runing Retnowati MTs. N 1 Bantul 3. (/'/

4. | Narti, S.Pd. MTs. N 2 Bantul 4:#@1
5. | Yulian Istiqomah, S.Pd. MTs. N 2 Bantul | 5. 4*;‘(\

6. | Siska Yuniati, S.Pd. MTs. N 3 Bantul ' 6.%

7. | Widadi, S.Pd MTs. N 3 Bantul j,' 7

8. | Wicaksono, S.Pd. MTs. N 4 Bantul ) 8. (g
9. | Suratmi, S.Pd. MTs. N 4 Bantul 9, S\m
jO. Dra. Siti Asnawati MTs. N 4 Bantu] | 10, A“

11. | Dra. Suyati MTs. N 4 Bantul 1 l.(a\v

12. | Drs. Widodo MTs. N 4 Bantul ; 12.

13. | Ketty Astuty, S.Pd. "MTs. N4 Bantul 4i 13, A%

14. [ Drs. Rusmantara MTs. N 5 Bantul MW‘\%\. ,

I5. | Netty Herawati, S.Pd. MTs. N 5 Bantul ‘: 15. /l'lﬁ




23.)9?

rJ
Qi;

L

16. | Siti Nurul Khusna, S.Pd. MTs. N 6 Bantul

17. | Siti Maryatun, S.Pd. MTs. N 6 Bantul

8. ]:rS Mudyastuti Wifénin?rufh, MTs. N 6 Bantul
19. | Rina Harwati, S.Pd. MTs. N 7 Bantul

20. | Yuni Iswari Dewi, S.Pd. MTs. N 7 Bantul

21. | Dra. Hj. A. Dwi Eni W. MTs. N 7 Bantul

22. | Ibnu Sutirta MTs. N 7 Bantul

23. | Drs. Syamsul Ma'arif MTs. N 8 Bantul

24. | Yeti Islamawati, S.S. MTs.N 9 Bantul |

25. | Siti Retno Machromah, S.H. | MTs. N 9 Bantul

26. | Murtinah, S.Pd. MTs Al Falah Pandak

27. | Indri Astuti, S.Pd, MTs Maarif Dlingo

28. | Istiningsih, S.Pd. MTs Hasyim Asy’ari

29.

Desi Tri Pikasari, S.Pd.

MTs Ibnul Qoyim

“fon

Bantul. September 2017

Tim Pengabdi
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Telah terima dari . Kuasa pengguna anggaran Universitas Negeri Yogyakarta

Banyaknya uang s Dua belas juta lima ratus ribu rupiah

Untuk Pembayaran . Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Program Pascasarjana Universitas Negeri
Yogyakarta tahun 2017,

Berdasarkan : 1. DIPA Universitas Negeri Yogyakarta No. SP DIPA-042-01.2.400904/2017,

Tanggal : 7 Desember 2016.

2. Surat Perjanjian Kerja
Nomor : 4965F/UN34.17/SPK/2017, tanggal 12 Mei 2017.

Terbilang :  Rp. 12.500.000,00

Yogyakarta,
Mengetahui/setuju dibayar
a.n. Kuasa Pengguna Anggaran BPP PPs UNY Yang menerima,

Pejabat Pembuat Komitmen

AN

Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd. Suhartono, S.Pd.
NIP19560216 198603 1 003 NIP19640305 198602 1 001 NIP19580506 198601 1 00




KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. Dircktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836,
Fax. (0274) 520326 Email: pps@uny.ac.id
Home Page: http://www.uny.ac.id

SURAT PERINTAH BAYAR
Nomor:4965F/UN34.17/SPK/2017

Saya yang bertandatangan dibawah Ini selaku Pejabat Pembuat Komitmen memerintahkan Bendahara Pengeluaran
Pembantu agar melakukan pembayaran sejumlah:

Jumiah Uang ¢ Rp, 12,500.000,-
Terbilang 1 Dua belas jula lima ratus ribu rupiah
Kepada ¢ Dr. Drs. Sulis Triyono, M.Pd.

Unluk Pembayaran  : Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat Program Studi Linguistik Terapan Program
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2017,

Atas Dasar
1. Kuitansi/Bukti Pembelian
2. Nota/Bukti Penerimaan Barang/Jasa
(Bukti Lainya)

Dibebankan pada
Kegiatan/Output
MAK ¢ 525112
Kode : 5742.002.053.525112
Yogyakarta,
Setuju/Lunas dibayar tanggal: Diterima tanggal: Direktur Program Pascasarjana
Bendahara Pengeluaran Pembantu  Penerima Uang, Sebagai PIHAK KESATU
PPs \
-~
A ]
Suhartono, 5.Pd. C}.gbrs. Sulis TriyBnetM.Pd. Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd.

NIP19640305 198602 1 001 NIP19580506 198601 Y} 001 NIP19560216 198603 1 003




BERITA ACARA PEMBAYARAN
Nomor : 4968F/UN34,17/KU/2017

Pekerjaan Pengabdian Pada Masyarakat Program Pascasarjana Univesitas Negeri Yogyakarta tahun 2017.

Berdasarkan : 1. DIPA Universitas Negeri Yogyakarta No. SP DIPA-042-01.2.400904/2017,
Tanggal : 7 Desember 2016

2. Surat Perjanjian Kerja, Nomor: 4965F/UN34.17/SPK/2017, tanggal 12 Mei 2017.

Jumlah Biaya t Rp.12.500,000,00
Diberikan kepada Dr. Drs. Sulis Triyono, M.Pd. Dosen Program Studi Linguistik Terapan Program Pascasarjana

Universitas Negeri Yogyakarta selaku Penanggung jawab pelaksana kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat PPs UNY
Tahun 2017 sebesar Rp.12.500,000,00

Terbilang : Dua belas juta lima ratus ribu rupiah
Yogyakarta,
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Penanggungjawab Tim, Selaku Pejabat Pembuat Komitmen,

( = @

(- r. Drs. Sulis Triyono, N.PY. Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd.
NIP19580506 198601 1 NIP19560216 198603 1 003



BERITA ACARA SERAH TERIMA PEKERJAAN
Nomor: 4969F/UN34.17/BASTP/2017

Pada hari ini jumat tanggal dua belas bulan Mei tahun dua ribu tujuh belas, berdasarkan Surat Perintah Kena
Nomor: 4965F/UN34.17/SPK/2017 tanggal 12 Mei 2017, antara Direktur Program Pascasarjana Universitas
Negeri Yogyakarta dengan Dosen Program Studi Linguistik Terapan sebagai berikut:

1. Nama : Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd.
NIP, : 19560216 198603 1 003
Jabatan : Direktur Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta, selaku Pejabat Pembuat
Komitmen Program Pascasarjana Univesitas Negeri Yogyakarta, yang selanjutnya
disebut PIHAK PERTAMA
2. Nama : Dr. Drs. Sulis Triyono, M.Pd.
NIP. + 19580506 198601 1 001
Jabatan : Dosen Program Studi Linguistik Terapan Program Pascasarjana Universitas Negeri

Yogyakarta selaku Penanggung jawab Pelaksana Kegiatan Penelitian Pascasarjana
Universitas Negeri Yogyakarta Tahun 2017, yang selanjutnya disebut PIHAK KEDUA

Telah melakukan Serah terima Pekerjaan secara nyata yang diatur sebagai berikut:
Pasal 1

Pihak Kedua menyerahkan kepada Pihak Pertama dan Pihak Pertama menerima dari Pihak Kedua berupa:

Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat dengan kegiatan “Pelatihan penelitian tindakan kelas bagi guru SMP/MTs.
di Kabupaten Bantul, DIY”

Pasal 2

Berita Acara ini dibuat dengan sesungguhnya dalam rangkap 4 (empat) dengan dibubuhi meterai enam ribu
rupiah pada lembar pertama dan kedua yang masing-masing mempunyai kekuatan hukum yang sama.

Yogyakarta,
PIHAK KEDUA PIHAK PERTAMA
Penanggungjawab Tim, Selaku Pejabat Pembuat Komitmen,

001 NIP19560216 198603 1 003
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RINGKASAN KONTRAK

Untuk kegiatan yang dananya berasal dari DIPA:

Nomor dan tanggal DIPA

. Kode Kegiatan/sub kegiatan/MAK
. Nomor dan tanggal SPK/Kontrak
Nama Kontraktor/Perusahaan

. Alamat Kontraktor

Nilai SPK/Kontrak

Uraian dan Volume Pekerjaan

DB N

7. Cara Pembayaran

8. Jangka waktu pelaksanaan

9. Tanggal Penyelesaian Pekerjaan
10.Jangka waktu pemeliharaan
11.Ketentuan Sanksi

Catatan:

Apabila terjadi adendum kontrak
data kontrak agar disesuaikan
dengan perubahan

: DIPA Universitas Negeri Yogyakarta No. SP DIPA-042-01.2.400904/2017.

Tanggal : 7 Desember 2016

: 5742.002.053.525112

+ 4965F/UN34.17/SPK/2017, tanggal: 12 Mei 2017

: Dr. Drs. Sulis Triyono, M.Pd.(Ketua Pelaksana)

: Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta

' Rp. 12.500.000,00 (Dua belas juta lima ratus ribu rupiah)

: Pengabdian Pada Masyarakat Program Studi Linguistik Terapan

Program Pascasarjana tahun 2017 dengan kegiatan “Pelatihan
penelitian tindakan kelas bagi guru SMP/MTs. di Kabupaten
Bantul, DIY”

: Pembayaran harga borongan dibayarkan setelah surat perjanjian

ditandatangani kedua belah pihak sebesar 100% x 12.500.000,00
=12.500.000,00 dipotong pajak (Rp. 12.500.000,00 x 15% = Rp.
1.875.000) dibayar setelah surat perjanjian ini ditandatangani

: 142 hari mulai tanggal 12 Mei — 30 September 2017
: 30 september 2017

: untuk satu hari keterlambatan dan dengan denda

maksimal 5% dari harga borongan.

Yogyakarta,
Direktur PPs,
Selaku Pejabat Pembuat Komitmen

Loy,

Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd.
NIP19560216 198603 1 003



KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836,

Fax. (0274) 520326 Email: pps@uny.ac.id
Home Page: http://www.uny.ac.id

SURAT PERINTAH KERJA
Nomor:4965F/UN34.17/SPK/2017

Pada hari ini Jumat tanggal dua belas Bulan Mei tahun dua ribu tujuh belas, yang bertanda tangan di bawah ini:

Nama : Dr. Mach. Bruri Triyono, M.Pd.

NIP, : 19560216 198603 1 003

Jabatan : Direktur Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : Pascasarjana Kampus Karangmalang Yogyakarta

Yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK KESATU

Memberikan perintah untuk melaksanakan pekerjaan kepada:

Nama : Dr. Drs. Sulis Triyono, M.Pd.
NIP. : 19580506 198601 1 001
Jabatan : Dosen Program Studi Linguistik Terapan Program Pascasarjana Universitas Negeri

Yogyakarta selaku Penanggungjawab Pelaksana Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2017, yang selanjutnya disebut
sebagai PIHAK KEDUA

Macam Pekerjaan : Pengabdian pada masyarakat dengan kegiatan “Pelatihan penelitian tindakan kelas bagi

guru SMP/MTs. di Kabupaten Bantul, DIY”

SYARAT-SYARAT PEKERJAAN:

1.

2.

3.

ns

Pekerjaan harus dilaksanakan dengan baik dan sempurna, sesuai dengan permintaan Penawaran Pekerjaan serta

Petunjuk yang diberikan oleh PIHAK KESATU, sehingga hasil pekerjaan sesuai yang diharapkan.

Besarnya harga borongan adalah Rp. 12.500.000,00 (Dus belas juta lima ratus ribu rupiah) harga borongan tersebut

sudah termasuk pajak, dibiayai dengan dana DIPA UNY tahun anggaran 2017.

Pembayaran harga borongan dibayarkan setelah surat perjanjian ditandatangani kedua belah pihak sebesar 100% X Rp.

12.500.000,00 = Rp. 12.500.000,00 dipotong pajak (Rp. 12.500.000 x 15% =Rp. 1.875.000,00) dibayar setelah

perjanjian ini ditandatangani.

Jangka waktu pelaksanaan pekerjaan: 142 hari terhitung sejak tanggal 12 Mei - 30 September 2017.

Sanksi dan denda.

a. Apabila Pekerjaan tersebut di atas tidak dapat diselesaikan sesuai jangka waktu yang ditetapkan, PIHAK KEDUA
dikenakan denda 1 (satu) permil dari harga borongan untuk setiap hari keterlambatan, dengan denda sebanyak-
banyaknya 5 % dari harga borongan.

b. Segala kerugian yang timbul akibat keteledoran PIHAK KEDUA menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

Apabila pekerjaan dilaksanakan secara berlarut-larut dan apabila pekerfaan tersebut diberikan kepada PIHAK KETIGA

maka PIHAK KESATU berhak mencabut Surat Perintah Kerja Inl secara sepihak dan PIHAK KEDUA tidak dapat

mengajukan tuntutan apapun kepada PIHAK KESATU.

Demikian Surat Perintah Kerja ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.

Yogyakarta,
Setuju/sanggup mengerjakan Direktur Program Pascasarjana
Cehanai PTHAK KEDUA Sebagai PIHAK KESATU

TERAT b))
MPEL ¢
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Dr. Urs. Sulis Triyono, M.Pd Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd.
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Pasal 8
Beaya Materai

Bea meterai yang diperlukan untuk surat perjanjian ini menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

Pasal 9
Lain-lain

Segala sesuatu yang belum diatur dalam Surat Perjanjian atau perubahan-perubahan yang dipandang perlu oleh
kedua belah pihak, akan diatur lebih lanjut dalam Surat Perjanjian Tambahan (Addendum) dan merupakan bagian

yang tidak terpisahkan dari Surat Perjanjian ini.

Pasal 10
Penutup

1) Surat Perjanjian ini disusun dalam rangkap 4 (empat) bermaterai cukup dan masing-masing rangkap mempunyai
kekuatan hukum yang sama.
2) Hal-hal yang belum diatur dalam Surat Perjanjian ini ditentukan oleh kedua belah pihak secara musyawarah.

Yogyakarta,
PIHAK KEDUA PTHAK PERTAMA
Penanggung jawab tim, Selaku Pejabat Pembuat Komitmen,

0
(>Dr.<0rs. Sulis Triyono,
NIP19580506 198601 1

: Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd.
1 NIP19560216 198603 1 003



PEKERJAAN: Kegiatan Pengabdian pada Masyarakat berjudul “Pelatihan penelitian tindakan kelas bagi guru

LAPORAN PRESTASI PELAKSANAAN PEKERJAAN

SMFP/MTs. di Kabupaten Bantul, DIY'

NOMOR KONTRAK : 4965F/UN34.17/SPK/2017, tanggal 12 Mei 2017.

My

Dr. Moch. Bruri Triyono, M.Pd.
NIP19560216 198603 1 003

B BOBOT
VOLUME BOBOT PRESTASI
NO JENIS KEGIATAN PRESTAST
- - PEKERJAAN | PEKERJAAN | PEKERJAAN | pEKERIAAN

1. | "Pelatihan penelitian tindakan kelas 1 Judul 100 100% 100

bagi guru SMP/MTs, di Kabupaten

Bantul, DIY"

Jumlah 100 100% 100

Yogyakarta,
Mengetahui/Menyetujui,
Direktur, Pelaksana Kegiatan,

&R

“Drs. Sulis Triyono; ™

NIP19580506 198601 1 00




KEMENTERIAN RISET TEKNOLOGI DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

PROGRAM PASCASARJANA

Alamat: Karangmalang, Yogyakarta 55281
Telp. Direktur (0274) 550835, Asdir/TU (0274) 550836,

Fax. (0274) 520326 Email: pps@uny.ac.id
Home Page: hitp://www.uny.ac.id

SURAT PERINTAH KEEJA
Nomor:4965F/UN34.17/SPK/2017

Pada hari ini Jumat tanggal dua belas Bulan Mei tahun dua ribu tujuh belas, yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Dr. Moch. Bruri Triyone, M.Pd.

NIP, : 19560216 198603 1 003
Jabatan + Direktur Program Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : Pascasarjana Kampus Karangmalang Yogyakarta

Yang selanjutnya disebut sebagai PIHAK KESATU

Memberikan perintah untuk melaksanakan pekerjaan kepada:

Nama : Dr. Drs. Sulis Triyono, M.Pd,
NIP, : 19580506 198601 1 001
Jabatan : Dosen Program Studi Linguistik Terapan Program Pascasarjana Universitas Negeri

Yogyakarta selaku Penanggungjawab Pelaksana Kegiatan Pengabdian Pada Masyarakat
Pascasarjana Universitas Negeri Yogyakarta tahun 2017, yang selanjutnya disebut
sebagai PIHAK KEDUA

Macam Pekerjean : Pengabdian pada masyarakat dengan kegiatan “Pelatihan penelitian tindakan kelas bagi
guru SMP/MTs. di Kabupaten Bantul, DIY”

SYARAT-SYARAT PEKERJAAN:

1. Pekerjaan harus dilaksanakan dengan baik dan sempurna, sesuai dengan permintaan Penawaran Pekerjaan serta
Petunjuk yang diberikan oleh PIHAK KESATU, sehingga hasil pekerjaan sesuai yang diharapkan.

2. Besarnya harga borongan adalah Rp. 12.500.000,00 (Dua belas juta lima ratus ribu rupiah) harga borongan tersebut
sudah termasuk pajak, dibiayai dengan dana DIPA UNY tahun anggaran 2017,

3. Pembayaran harga borongan dibayarkan setelah surat perjanjian ditandatangani kedua belah pihak sebesar 100% X Rp.
12.500.000,00 = Rp. 12.500.000,00 dipotong pajak (Rp. 12.500.000 x 15% =Rp. 1.875.000,00) dibayar setelah
perjanjian ini ditandatangani.

4. Jangka waktu pelaksanaan pekerfaan: 142 hari terhitung sejak tanggal 12 Mel — 30 September 2017.

5. Sanksi dan denda.

a. Apabila Pekerjaan tersebut di atas lidak dapat diselesaikan sesual jangka waktu yang ditetapkan, PIHAK KEDUA
dikenakan denda 1 (satu) permil dari harga borongan untuk setiap hari keterlambatan, dengan denda sebanyak-
banyaknya 5 % darl harga barangan,

b. Segala keruglan yang timbul akibat keteledoran PIHAK KEDUA menjadi tanggung jawab PIHAK KEDUA.

6. Apabila pekerjaan dilaksanakan secara berlarut-larut dan apabila pekerfaan tersebut diberlkan kepada PIHAK KETIGA
maka PIHAK KESATU berhak mencabut Surat Perintah Kerja ini secara seplhak dan PIHAK KEDUA tidak dapat
mengajukan tuntutan apapun kepada PIHAK KESATU,

Demikian Surat Perintah Kerja ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagai mana mestinya.

Yogyakarta,
Setuju/sanggup mengerjakan Direktur Program Pascasarjana
Sebagai PIHAK KEDUA hanai PTHAK KESATU
TERAL (ja))
MPEL
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